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MOTTO 

 

Dalam mengabulkan do’a hambanya, Allah tidak pernah terlambat.. 

Allah juga tidak pernah tergesa-gesa.. 

Tapi Allah selalu “Tepat Waktu”.. 

Karena yang baik di mata kita, belum tentu baik di mata Allah.. 

           

"Sesungguhnya aku (Allah) mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas mengenai Hubungan Disiplin Belajar Dengan Hasil 

Belajar Peserta Didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin. Berdasarkan observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

MTs Miftahul Ulum, antara lain motivasi, kemandirian, dan disiplin belajar siswa. 

Disiplin belajar siswa MTs Miftahul Ulum Banyuasin sangat beragam, ada yang 

memiliki disiplin belajar rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan dari hal tersebut, 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana disiplin belajar siswa MTs 

Miftahul Ulum Banyuasin, bagaimana hasil belajar siswa MTs Miftahul Ulum 

Banyuasin, dan adakah hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar siswa 

MTs Miftahul Ulum Banyuasin. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui disiplin belajar siswa MTs Miftahul Ulum Banyuasin, mengetahui hasil 

belajar siswa MTs Miftahul Ulum Banyuasin, dan mengetahui seberapa besar 

hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar siswa di MTs Miftahul Ulum 

Banyuasin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun jenis penelitian 

ini yaitu penelitian deskriptif-korelasional. Penelitian deskripsif dimaksudkan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat 

populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail. Sedangkan 

penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui seberapa besar korelasi atau 

hubungan antara variabel x dan y. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

dokumentasi, dan observasi. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa MTs Miftahul 

Ulum Banyuasin sebanyak 219 siswa, dan sampel penelitian diambil secara acak / 

random sampling sebanyak 69 siswa. Analisis data menggunakan rumus product 

moment, untuk mengetahui hubungan dua variabel yaitu disiplin belajar dan hasil 

belajar. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin belajar siswa MTs 

Miftahul Ulum yaitu dalam kategori rendah sebanyak 20,28%, sedang sebanyak 

46,37% dan tinggi sebanyak 33,33%. Sedangkan Hasil belajar siswa MTs Miftahul 

Ulum Banyuasin dalam kategori skor secara keseluruhan memiliki kategori rendah 

sebanyak 18,84%, sedang 60,86%, dan tinggi sebanyak 20,28%. Adapun hasil 

perhitungan dari rumus korelasi product moment yaitu terdapat hubungan yang 

signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar siswa MTs Miftahul Ulum 

Banyuasin, dengan nilai rxy sebesar 0,76 termasuk dalam kategori kuat. Adapun 

kontribusi variabel x (disiplin belajar) terhadap variabel y (hasil belajar) adalah 

sebesar 57,72%, sedangkan sisanya (42,28%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 

 



  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar dalam membina dan mengembangkan 

harkat dan martabat manusia secara utuh dan menyeluruh; dengan menarik, 

menyenangkan, dan menggembirakan.
1
 

Pendidikan adalah proses pemartabatan manusia menuju puncak optimasi 

potensi kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimilikinya. Pendidikan adalah 

proses membimbing, melatih, dan memandu manusia agar terhindar atau keluar 

dari kebodohan dan pembodohan. Secara tradisional tujuan utama pendidikan 

adalah transmisi pengetahuan atau proses membangun manusia menjadi 

berpendidikan.
2
  

Secara normatif tujuan pendidikan di Indonesia diamanatkan dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Dalam UU ini disebutkan bahwa 

pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

                                                           
1
 Muri Yusuf, Assesmen dan Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 1 

2
 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan: Landasan, Teori, dan 234 Metafora 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 41 



mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
3
  

Berdasarkan Undang-Undang di atas bidang pendidikan akan terus tetap 

menjadi prioritas, peran sekolah menjadi yang utama. Untuk menciptakan 

manusia yang berkualitas dan berprestasi tinggi, maka peserta didik di sekolah 

harus memiliki hasil belajar yang baik. Hasil belajar merupakan tolak ukur 

maksimal yang telah dicapai peserta didik setelah melakukan proses belajar 

selama waktu yang telah ditentukan bersama. Hal ini tentu akan didapat ketika 

peserta didik menjalaninya dengan penuh sikap disiplin. 

Dalam rangka mewujudkan tujuan belajar itu sendiri yaitu agar peserta 

didik mampu meraih prestasi belajar yang optimal di dalam lembaga pendidikan 

atau sekolah, maka untuk memperoleh prestasi yang baik dalam islam sangatlah 

dianjurkan. Hal ini tercermin dalam firman Allah Q.S Al-Baqarah : 148 

                              

                

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. 

Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu 

berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (Q.S Al-Baqarah: 148)
4
 

 

                                                           
3
 Undang-Undang RI tentang Badan Hukum Pendidikan, (Surabaya: Kesindo Utama, 2009), 

hlm. 131 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), hlm. 

17 



Ayat di atas menganjurkan pada semua umat manusia untuk berlomba-

lomba dalam kebaikan, yaitu selalu meningkatkan amal kebaikan yang didasari 

hukum yang benar. Segala kebaikan dalam ayat tersebut termasuk di dalamnya 

adalah meraih prestasi belajar dan prestasi dalam kemampuan mengamalkannya 

dalam perilaku sehari-hari, baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat 

lingkungannya. 

Hasil belajar peserta didik merupakan hasil yang menunjukkan 

perubahan-perubahan pada peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran, 

baik perubahan dalam aspek kognitif, psikomotor, maupun afektif. Seseorang 

dikatakan telah melalui proses pembelajaran apabila terdapat perubahan-

perubahan dalam dirinya. Yang dimaksud perubahan dalam hal ini yaitu 

perubahan perilaku positif atau perubahan dari perilaku yang kurang baik 

menjadi perilaku yang lebih baik. Adapun cara yang digunakan guru untuk 

mengetahui atau mengukur hasil belajar peserta didik yaitu dengan melakukan 

evaluasi, baik evaluasi formatif maupun sumatif, baik dengan tes tertulis maupun 

tes lisan. Evaluasi bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam 

hal penguasaan materi yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Dalam pembelajaran, hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya yaitu disiplin belajar, baik disiplin di sekolah 

maupun disiplin di rumah. Disiplin mempunyai arti kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu 



yang datang dari luar dirinya.
5
 Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal 

dan memuaskan diperlukan cara belajar yang baik. Salah satu asas dalam cara 

belajar yang baik ialah disiplin. Dengan jalan disiplin dalam melaksanakan 

pedoman-pedoman dalam usaha belajar, barulah seseorang mungkin dapat 

mempunyai cara belajar yang baik. Berdisiplin selain akan membuat seseorang 

memiliki cara belajar yang baik dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, 

juga merupakan suatu proses ke arah pembentukan watak yang baik. Dalam hal 

ini The Liang Gie mengatakan bahwa dalam usaha apapun, keteraturan dan 

disiplin akan tetap merupakan kunci untuk meraih hasil yang baik.
6
 Selain itu, 

Daryanto juga menguatkan bahwa disiplin adalah kunci sukses. Sebab dengan 

disiplin, orang menjadi berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang 

dibuktikan dengan tindakan disiplinnya sendiri. Jika sudah disiplin, seseorang 

baru akan dapat merasakan bahwa disiplin itu pahit, tetapi buahnya manis.
7
 

Dengan demikian, disiplin tentu memiliki peran penting dalam membantu peserta 

didik untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Disiplin dalam proses pembelajaran diartikan sebagai suatu pola tingkah 

laku yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang harus ditaati oleh anak 

didik dengan kesadaran diri sendiri untuk mengikuti dan menaati peraturan-

peraturan dan hukuman yang berlaku. Dalam mendidik, disiplin berperan 

                                                           
5
 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Peserta didik, (Jakarta: Grasindo, 

2008), hlm. 31 
6
 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, Cet. Ke-21, (Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 

1985), hlm. 60 
7
 Daryanto, Belajar dan Mengajar, Cet. Ke-1, (Bandung: Yrama Widya, 2010), hlm. 27 



mempengaruhi, mendorong, mengendalikan, mengubah, membina, dan 

membentuk perilaku peserta didik dengan nilai-nilai yang ditanamkan. Disiplin 

dalam proses pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menunjang 

tercapainya hasil belajar yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 22 November 2017, banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, antara lain motivasi, fasilitas, kemandirian, dan disiplin belajar 

peserta didik. Disiplin belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

sangat beragam, ada yang memiliki disiplin belajar rendah, sedang, dan tinggi. 

Hal ini dapat dilihat dari disiplin peserta didik dalam masuk sekolah sudah baik, 

peserta didik masuk kelas tepat waktu setelah bel berbunyi dan sebelum 

bapak/ibu guru masuk kelas. Namun disiplin belajar peserta didik dalam 

mengerjakan tugas belum terlalu baik, hal ini nampak dari banyaknya peserta 

didik yang mengerjakan PR di sekolah dengan menyontek teman nya, hanya ada 

beberapa peserta didik yang mempelajari materi pelajaran sebelum proses belajar 

mengajar dimulai dan banyak peserta didik yang tidak belajar di rumah jika tidak 

ada PR. Selain itu, masih banyak juga peserta didik yang sulit memahami apa 

yang disampaikan oleh guru. Keadaan demikian menimbulkan asumsi awal 

untuk menganalisis lebih lanjut masalah tersebut, dan peneliti tertarik untuk 

meneliti apakah ada hubungan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta 

didik.  



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini tentang hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta 

didik, dengan mengambil judul, ”Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil 

Belajar Peserta didik di MTs Miftahul Ulum Banyuasin”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Perbedaan motivasi belajar peserta didik dan perhatian orang tua dalam 

mengaktualisasikan disiplin belajar peserta didik di rumah 

2. Tingkat disiplin belajar peserta didik sangat beragam 

3. Masih rendahnya keteraturan belajar peserta didik baik di rumah maupun di 

sekolah 

4. Sebagian peserta didik memiliki hasil belajar kurang memuaskan 

 

C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki oleh penulis, maka 

penulis akan membatasi masalah pada hubungan disiplin belajar dengan hasil 

belajar peserta didik. Penulis juga membatasi lokasi penelitian hanya di 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum, yang terletak di Banyuasin, Muara 

Sugihan. 

 

 

 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

didapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana disiplin belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin ? 

2. Bagaimana hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin ? 

3. Adakah hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik di MTs 

Miftahul Ulum Banyuasin ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai 

melalui penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui disiplin belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum 

Banyuasin 

2. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di MTs Miftahul Ulum 

Banyuasin 

3. Untuk mengetahui hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta 

didik di MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a) Untuk menambah wawasan keilmuan dan memberi informasi kepada 

semua pihak yang berkecimpung dalam bidang pendidikan. 



2. Secara praktis 

a) Bagi peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan mengenai 

pentingnya disiplin belajar terhadap hasil belajar peserta didik. 

b) Bagi peserta didik, dapat menjadi motivasi untuk lebih meningkatkan 

kedisiplinan dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah. 

c) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk melaksanakan pembelajaran 

yang dapat memacu hasil belajar peserta didik. 

d) Bagi instansi, sebagai pedoman untuk lebih memperhatikan dan 

meningkatkan kedisiplinan di sekolah. 

e) Sebagai pedoman bagi peneliti selanjutnya. 

 

G. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang 

literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu.
8
 Sehubungan dengan 

penelitian yang akan penulis teliti, maka penulis mengkaji beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Adapun penelitian-penelitian 

tersebut adalah sebagai berikut : 

Pertama, Rani Marta Fasyah (2014), mahapeserta didik Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang, dalam skripsinya yang berjudul “Korelasi 

Antara Disiplin Peserta didik dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Agama 
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Islam Peserta didik Kelas XI SMA Negeri I Sirah Pulau Padang”. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara 

disiplin peserta didik dengan prestasi belajar pendidikan agama islam peserta 

didik kelas XI SMAN I Sirah Pulau Padang. Dari hasil penelitian di atas, terdapat 

persamaan dan perbedaan. Persamaan dari penelitian di atas dengan penelitian 

yang akan dilakukan penulis terletak pada teknik pengumpulan data, yaitu 

menggunakan angket dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel y, yaitu pada penelitian ini menggunakan variabel prestasi belajar, 

sedangkan variabel y pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu 

hasil belajar. 

Kedua, Kristiyanti (2016), mahapeserta didik Universitas Negeri 

Semarang, dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Disiplin Belajar dengan 

Hasil Belajar PKn Peserta didik Kelas IVSD Se-Gugus di Ponegoro Kecamatan 

Banyubiru Kabupaten Semarang”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil 

belajar PKn peserta didik kelas IV SD Se-gugus. Dari hasil penelitian di atas, 

terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan dari penelitian di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis terletak pada variabel penelitian baik 

variabel x maupun y dan metode yang digunakan dan jenis pendekatan, yaitu 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan pendekatan korelasional. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada teknik pengumpulan data, yang 

mana pada penelitian tersebut menggunakan teknik angket dan observasi. 



Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik angket untuk mengetaui 

kedisplinan peserta didik dan dokumentasi untuk mengetahui nilai ulangan 

terakhir peserta didik. 

Ketiga, Diana Permatasari (2016), mahapeserta didik Universitas 

Lampung, dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Disiplin Belajar dengan 

Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Peserta didik Kelas IV SDN 1 Segala Mider 

Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil dari penelitian ini 

yaitu ada hubungan yang positif antara disiplin belajar dengan prestasi belajar 

Bahasa Indonesia peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti oleh penulis yaitu terletak pada teknik pengumpulan data, yaitu 

menggunakan angket dan dokumentasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel terikat (y). Pada penelitian ini yang menjadi variabel y adalah prestasi 

belajar, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yang 

menjadi variabel y adalah hasil belajar. 

 

H. Kerangka Teori 

1. Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Muhibbin Syah dalam Rohmalina Wahab, 

adalah taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah atau di pondok pesantren yang dinyatakan dalam bentuk 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 



tertentu.
9
 Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan berhasil apabila prestasi 

belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan usaha yang minimal. Usaha 

dalam hal ini adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil 

belajar yang memuaskan, seperti : tenaga dan pikiran, waktu, peralatan 

belajar, dan lain-lain yang relevan dengan kegiatan belajar.
10

 Dalam hal ini 

Nana Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.
11

 

Namun untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan tentu tidak 

serta merta diperoleh dengan sendirinya tanpa adanya usaha. Dalam hal ini 

disiplin dalam belajar sangat dibutuhkan dan harus dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Seperti yang dikatakan oleh Daryanto dalam bukunya, banyak 

sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga mempengaruhi 

sikap peserta didik dalam belajar. Kurang bertanggung jawab, karena bila 

tidak melaksanakan tugas akhirnya tidak ada sangsi. Hal mana dalam proses 

belajar, peserta didik perlu disiplin untuk mengembangkan motivasi yang 

kuat. Dengan demikian agar peserta didik belajar lebih maju dan 
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memperoleh hasil belajar yang memuaskan, peserta didik harus disiplin di 

dalam belajar baik di sekolah, di rumah, dan di perpustakaan.
12

 

Selain itu pembuatan jadwal dan melaksanakannya dengan teratur 

dan disiplin merupakan salah satu usaha belajar yang efektif. Jadwal adalah 

pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh 

seseorang setiap harinya. Jadwal juga berpengaruh terhadap belajar. Agar 

belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil perlulah seorang peserta 

didik mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya dengan teratur dan 

disiplin.
13

 Dengan demikian keberhasilan yang diperoleh oleh peserta didik 

dalam belajar tentu berhubungan dengan disiplin yang dimiliki, ditanamkan, 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam belajar. 

2. Disiplin Belajar 

Disiplin belajar adalah kepatuhan dari semua peserta didik untuk 

melaksanakan kewajiban belajar secara sadar sehingga diperoleh perubahan 

pada dirinya, baik itu berupa pengetahuan, perbuatan maupun sikap baik itu 

belajar di rumah maupun belajar di sekolah.
14

  

Menurut Peter, disiplin belajar adalah suatu bentuk kesadaran diri 

untuk mengendalikan dirinya. Dalam hal ini, disiplin belajar berfungsi 

sebagai pengendali diri orang tersebut sehingga belajar akan penuh 
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kesadaran, tanpa paksaan dan penuh bersyukur. Spesifiknya yaitu orang 

yang berdisiplin belajar tanpa paksaan dan sadar.
15

 

Dalam kaitannya dengan belajar, disiplin belajar merupakan suatu 

sikap dan tingkah laku yang menunjukkan ketaatan peserta didik terhadap 

peraturan di sekolah. Disiplin belajar juga berarti suatu sikap, tingkah laku 

dan perbuatan peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai 

dengan keputusan-keputusan, peratutan-peraturan dan norma-norma yang 

telah ditetapkan bersama, baik persetujuan tertulis maupun tidak tertulis 

antara peserta didik dengan guru di sekolah maupun dengan orang tua di 

rumah.
16

 

Dalam arti luas disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang 

ditunjukkan untuk membantu peserta didik agar dia dapat memahami dan 

menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan juga penting tentang 

cara menyelesaikan tuntutan yang mungkin ingin ditunjukkan peserta didik 

terhadap lingkungannya. Dengan disiplin dalam belajar para peserta didik 

bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi 

larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan harus secara 

sabar diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama atau 
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memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah.
17

 Orang yang berhasil dalam 

belajar dan berkarya disebabkan mereka selalu menempatkan disiplin di atas 

semua tindakan dan perbuatan. Semua jadwal belajar yang telah disusun 

mereka taati dengan ikhlas. Mereka melaksanakannya dengan penuh 

semangat. Rela mengorbankan apa saja demi perjuangan menegakkan 

disiplin pribadi.
18

 Dengan demikian disiplin tentu berhubungan erat dengan 

kelancaran dan keberhasilan peserta didik dalam belajar. 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau 

merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
19

 Dalam penelitian ini, 

perumusan hipotesis yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Ha : adanya hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil 

belajar peserta didik di MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

2. Ho : tidak adanya hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan 

hasil belajar peserta didik di MTs Miftahul Ulum Banyuasin 
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J. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Dependen dan Independen 

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Secara teoritis variabel dapat 

didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau obyek yang mempunyai 

“variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek 

yang lain.
20

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y). 

a. Variabel Bebas (Independen) 

Varibel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau 

memengaruhi variabel yang lain.
21

 Adapun yang menjadi variabel 

independen (x) dalam penelitian ini yaitu disiplin belajar peserta didik. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
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terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
22

 Adapun variabel 

dependen (y) dalam penelitian ini yaitu hasil belajar peserta didik yang 

berupa nilai rata-rata raport semester genap. 

 

 

 

2. Definisi Operasional 

Pada penelitian ini, variabel-variabel yang akan diteliti yaitu disiplin 

belajar (X) dan hasil belajar (Y). Variabel-variabel tersebut didefinisikan 

secara operasional sebagai berikut : 

a. Disiplin Belajar 

Disiplin belajar merupakan serangkaian sikap, tingkah laku peserta didik 

yang menunjukkan ketaatan dan kepatuhannya untuk belajar secara 

teratur baik di sekolah maupun di rumah atas dasar kesadaran dirinya 

untuk belajar tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Dalam 

penelitian ini akan diteliti mengenai disiplin dalam masuk sekolah dan 

kelas,  disiplin dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam belajar di rumah, 

dan disiplin dalam menaati tata tertib di sekolah. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis membagi indikator disiplin belajar menjadi empat, yaitu 

: 
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1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah / di kelas 

3) Ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas 

4) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar berupa penilaian dalam bentuk angka maupun 

huruf yang mewakilinya dalam kurun waktu tertentu. Namun hasil belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu hasil belajar dalam aspek 

kognitif berupa angka yang mana nilai tersebut diambil dari nilai rata-rata 

raport peserta didik. Adapun indikator keberhasilan belajar peserta didik 

dalam hal ini adalah tercapainya nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) oleh peserta didik yang terdapat dalam raport peserta didik. 

 

K. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis hubungan variabel disiplin belajar (X) dengan hasil belajar 

peserta didik (Y) MTs Miftahul Ulum Banyuasin. Berdasarkan tujuan 

penelitian yang pada dasarnya adalah untuk menjelaskan hubungan variabel 

bebas dan variabel terikat maka pendekatan penelitian yang digunakan 

termasuk pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian 



yang banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
23

 Pendekatan 

kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian 

dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk 

operasionalisasi masing-masing variabel. Tujuan akhir yang ingin dicapai 

dalam melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

adalah menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan dan 

pengaruh serta perbandingan antar variabel, memberikan deskripsi statistik, 

menaksir dan meramalkan hasilnya.
24

 

Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif-

korelasional. Penelitian deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 

fakta dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena 

secara detail.
25

 Sedangkan penelitian korelasional adalah suatu tipe penelitian 

yang melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu atau 

beberapa ubahan yang lain. Tujuan utama melakukan penelitian korelasional 

yaitu menolong menjelaskan pentingnya tingkah laku manusia atau untuk 

meramalkan suatu hasil.
26
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2. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa pendapat 

(pernyataan) atau judgement sehingga tidak berupa angka akan tetapi berupa 

kata-kata atau kalimat.
27

 Sedangkan yang dimaksud data kuantitatif adalah 

data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
28

  

Data kualitatif yang ada dalam penelitian ini adalah data yang 

berkaitan dengan letak geografis, visi dan misi, keadaan sarana dan 

prasarana, kondisi lingkungan sekolah dan kegiatan-kegiatan yang terdapat di 

MTs Miftahul Ulum Banyuasin. Sedangkan data kuantitatif yang ada dalam 

penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti 

yaitu tentang disiplin belajar dan hasil belajar pada peserta didik MTs 

Miftahul Ulum Banyuasin. 

 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data statistik yang diperoleh atau bersumber dari 

tangan pertama (first hand data).
29

 Dalam hal ini peneliti mengumpulkan 
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data dengan cara memberikan kuisoner kepada peserta didik-siswi MTs 

Miftahul Ulum Banyuasin. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain.
30

 Data ini diperoleh secara tidak 

langsung, misalnya melalui buku, catatan, bukti yang telah ada, atau 

arsip; baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum. Data ini dikumpulkan melalui teknik dokumentasi yang diambil 

dari nilai rata-rata raport peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin. 

 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, 

atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
31

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik kelas 

VII – IX MTs Miftahul Ulum Banyuasin dengan jumlah peserta didik 

219. 
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b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
32

 Sedangkan menurut Sudaryono, sampel penelitian merupakan 

suatu bagian dari populasi. Hal ini mencakup sejumlah anggota yang 

dipilih dari populasi.
33

 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

yaitu menggunakan random sampling dengan rumus Slovin yaitu 

sebanyak 69 peserta didik. Adapun penentuan besaran sampel dengan 

rumus Slovin adalah sebagai berikut :
34

 

   s = 
 

       
 

Keterangan : 

s  = Sampel 

N = Populasi 

e  = Derajad ketelitian atau nilai kritis yang diinginkan 

Dengan demikian : 

   s = 
   

           
 

                      s = 
   

    
 = 68,65 dibulatkan menjadi 69 
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5. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 

mendapatkan data yang konkrit dari suatu objek yang diteliti. Data-data 

dalam penelitian ini dapat diperoleh dengan menggunakan: 

a. Kuisoner (Angket) 

Angket adalah tehnik pengumpulan data melalui penyebaran kuisoner 

(daftar pertanyaan/isian) untuk diisi langsung oleh responden.
35

 Jenis 

kuisoner yang digunakan yaitu kuisoner tertutup. Kuisoner tertutup yaitu 

kuisoner yang mana pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 

responden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Jadi kuisoner jenis ini, 

responden tidak diberi kesempatan untuk mengeluarkan pendapat.
36

 

Angket dibagikan secara langsung kepada peserta didik guna untuk 

mendapatkan data-data yang jelas mengenai disiplin belajar peserta didik 

MTs Miftahul Ulum Banyuasin. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan 

penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
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dari seseorang.
37

 Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai 

hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum berupa nilai rata-rata 

raport. 

c. Observasi 

Metode observasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan 

terhadap objek baik secara langsung maupun tidak langsung.
38

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data secara langsung atas gejala-gejala yang 

terjadi dalam proses pengamatan mengenai disiplin belajar peserta didik MTs 

Miftahul Ulum Banyuasin. 

 

6. Tehnik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data terdiri dari 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan.
39

 Dalam penelitian kuantitatif teknik analisis data 

menggunakan statistik. Jenis statistik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu statistik inferensial. Statistik inferensial adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
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populasi.
40

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik korelasi product moment. Korelasi product moment  adalah salah satu 

teknik untuk mencari korelasi antara dua variabel yang sering kali 

digunakan.
41

 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan disiplin belajar dengan hasil 

belajar peserta didik di MTs Miftahul Ulum Banyuasin, penulis 

menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisa ini digunakan untuk memperoleh nilai frekuensi atas jawaban 

responden terhadap angket mengenai disiplin belajar peserta didik dengan 

menggunakan rumus : 

P = F / N x 100% 

Ket. : P= Angket Persentase 

 F= Frekuensi Jawaban 

 N= Jumlah sampel responden 

 

2. Skoring (pemberian skor angket disiplin belajar) 

Pertanyaan angket yang telah dijawab oleh peserta didik akan 

ditabulasikan dengan skor nilai setiap itemnya dengan cara jawaban dari 

setiap itemnya diubah menjadi nilai angka: 
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Tabel. 1 

Skor angket penelitian untuk jawaban yang positif 

No Item Skor 

1 Selalu 3 

2 Kadang- 2 

3 Tidak pernah 1 

 

Tabel. 2 

Skor angket penelitian untuk jawaban yang negtatif 

No Item Skor 

1 Selalu 1 

2 Kadang- 2 

3 Tidak pernah 3 

 

3. Tabulating  

Yaitu mentabulating data jawaban yang telah diberikan ke dalam bentuk 

tabel, untuk kemudian diketahui hasil perhitungannya. Kemudian 

menjumlahkan skor dari tiap-tiap responden dan menentukan nilai rata-

rata dari jumlah skor seluruhnya dengan menggunakan rumus: 

      = M’+i (
∑   

 
) 

 



Keterangan:  

Mx : mean yang dicari 

M
’  : 

Mean terkaan 

i  : Panjang interval 

∑  : Jumlah skor 

N  : Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

      = M’+i (
∑   

 
) 

Keterangan:  

My  : mean yang dicari 

M
’  : 

Mean terkaan 

i  : Panjang interval 

∑  : Jumlah skor 

N  : Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

 

4. Analisis korelasi  

Untuk langkah yang berikutnya untuk lebih mengetahui ada 

tidaknya hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik, 

maka penulis menggunakan korelasi antar variabel X dengan variabel Y. 

Maka data tersebut diolah menggunakan rumus korelasi Product moment 

(r) dari Carl Pearson, yaitu: 

    
  ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 



Keterangan: 

rxy = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N  = Number of cases 

∑xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑x  = Jumlah seluruh skor x 

∑y  = Jumlah seluruh skor y 

Setelah diketahui hubungan dari dua variabel, langkah selanjutnya adalah 

diadakan interpretasi data dengan dua cara, yaitu: 

a. Interpretasi sederhana dengan cara mencocokkan hasil perhitungan 

dengan angka indeks korelasi “r” product moment seperti dibawah 

ini: 

Tabel. 3 

Angka indeks korelasi “r” product moment
42

 

Besarnya “r” product 

moment (rxy) 

Interpretasi 

0.00-0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat 

korelasi akan tetapi, sangat lemah sehingga 

korelasi itu diabaikan(dianggap tidak ada 

korelasi antara variabel X dan Variabel Y. 

0,20-0,40 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah 
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0,40-0,70 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup 

0,70-0,90 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat atau tinggi 

0,90-1,00 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat atau sangat tinggi 

 

b. Interpretasi terhadap “r” product moment yaitu dengan terlebih 

dahulu merumuskan hipotesis kerja/alternatif (Ha) dan hipotesis nihil 

(Ho). Kemudian mencari derajat bebasnya (db) atau degress freedom 

(df) yang rumusnya: 

Df= N-nr 

Keterangan:  

Df = Degress Freedom 

N = Number of Cases 

Nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan 

Setelah diperoleh hasil dari df maka dapat dicari besarnya “r” yang 

tercantum dalam tabel nilai “Product moment”, baik pada taraf 

signifikansi 1% atau 5%. Jika “r” observasi (ro) sama dengan atau lebih 

besar (≥) daripada “r” tabel (rt) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 

atau terbukti kebenarannya. Berarti memang benar antara variabel X 



dan variabel Y terdapat korelasi yang positif yang signifikan. 

Sedangkan Ho tidak dapat diterima atau tidak terbukti kebenarannya. 

Ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya korelasi antara variabel X 

dan Variabel Y itu salah. Sebaliknya, jika  “r” observasi (ro) sama 

dengan atau lebih kecil (≤) daripada “r” tabel (rt) maka hipotesis 

alternatif (Ha) tidak dapat diterima atau tidak terbukti kebenarannya.
43

 

5. Analisis determinasi 

Untuk mengetahui seberapa besar variabel X (disiplin belajar) 

mempunyai sumbangan atau ikut menentukan variabel Y (hasil 

belajar) maka selanjutnya dilakukan analisis determinasi dari angka 

indeks korelasi (rxy) product moment yang telah diperoleh. Koefesien 

determinasi dapat dicari dengan rumus: 

Kd = r
2
x100 

Keterangan: 

Kd = Koefesien determinasi 

r
2
 = Angka indeks korelasi product moment 
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L. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan  

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka teori, variabel dan definisi 

operasional, hipotesis penelitian dan metodologi penelitian.  

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini dibahas berbagai landasan teori yang mendasari penelitian ini 

seperti teori-teori tentang disiplin belajar dan hasil belajar.  

Bab III Deskripsi Wilayah 

Pada bab ini dijelaskan mengenai sejarah berdiri, letak geografis, visi, misi 

dan tujuan, tata tertib, keadaan guru dan peserta didik, kegiatan peserta didik, 

sarana dan prasarana di MTs Miftahul Banyuasin. 

Bab IV Pembahasan dan Hasil Penelitian  

Pada bab ini diuraikan bagaimana data diperoleh, bagaimana proses 

analisis data dilakukan serta bagaimana data penafsiran dari hasil analsisis data 

hingga didapat uraian hasil penelitian.  

Bab V Penutup  

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Disiplin Belajar 

1. Pengertian Disiplin Belajar 

Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang 

menunjukkan kepada kegiatan belajar dan mengajar. istilah tersebut sangat 

dekat dengan istilah dalam bahasa inggris “Disciple” yang berarti mengikuti 

orang untuk belajar di bawah pengawasan seorang pemimpin. Dalam 

kegiatan belajar tersebut, bawahan dilatih untuk patuh dan taat pada 

peraturan-peraturan yang dibuat oleh pemimpin. Istilah lain dalam bahasa 

inggris yaitu discipline, yang berarti tertib, taat, atau mengendalikan tingkah 

laku, penguasaan diri, kendali diri; latihan membentuk, meluruskan, atau 

menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral.
44

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, disiplin adalah suatu tata tertib 

yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib itu 

bukan buatan binatang, melainkan buatan manusia sebagai pembuat dan 

pelaku. Sedangkan disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan 

untuk menaati tata tertib tersebut.
45

 Sedangkan menurut Maman Rachman 

dalam Tu’u, disiplin adalah upaya mengendalikan diri dan sikap mental 
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individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan 

terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang 

muncul dari dalam hatinya.
46

 

Adapun belajar menurut Lester D. Crow dan Alice Crow dalam 

Nyayu Khodijah adalah perolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap, 

termasuk cara baru untuk melakukan sesuatu dan upaya-upaya seseorang 

dalam mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi yang baru.
47

 Menurut 

Ngalim Purwanto, belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, 

dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, 

tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih 

buruk.
48

 

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin 

belajar adalah aturan-aturan, norma-norma yang telah dibuat dan harus ditaati 

dan dipatuhi guna untuk mendapatkan perubahan sikap dan tingkah laku ke 

arah yang lebih baik. 
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2. Pentingnya Disiplin 

Disiplin diperlukan oleh siapa pun dan dimana pun. Hal itu 

disebabkan dimana pun seseorang berada, di sana selalu ada peraturan atau 

tata tertib. Menurut Ahmad Susanto, disiplin belajar penting karena memiliki 

fungsi sebagai berikut
49

 : 

1) Menata Kehidupan Bersama 

Sebagai makhluk sosial manusia selalu terkait dan berhubungan dengan 

orang lain. Dalam hubungan dengan orang lain diperlukan norma, nilai, 

peraturan untuk mengatur agar kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. Setiap individu memiliki kepentingan yang 

berbeda dan tidak jarang kepentingan tersebut dapat merugikan orang 

lain. Di sini disiplin berfungsi untuk menyadarkan seseorang bahwa 

dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi 

peraturan yang berlaku. 

2) Membangun Kepribadian 

Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan keluarga, sekolah, juga lingkungan kerja, atau komunitas di 

mana orang itu berada. Disiplin yang diterapkan di masing-masing 

lingkungan tersebut memberikan dampak positif bagi pertumbuhan 
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kepribadian seseorang. Dengan disiplin seseorang dibiasakan mengikuti, 

mematuhi, menaati aturan-aturan yang berlaku. 

3) Melatih Kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 

terbentuk ddalam waktu singkat. Namun membutuhkan waktu yang 

panjang. Perlu adanya latihan, pembiasaan diri, mencoba, berusaha 

dengan gigih.  

4) Menciptakan Lingkungan Kondusif 

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 

pendidikan agar berjalan lancar. Hal tersebut dicapai dengan merancang 

peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru dan bagi para siswa, 

serta peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian 

diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan demikian, 

sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tenteram, 

tertib, dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang 

kondusif bagi pendidikan. 

Lingkungan sekolah yang teratur, tertib, tenang tersebut memberi 

gambaran lingkungan siswa yang giat, gigih, serius, penuh perhatian, 

sungguh-sungguh dan kompetitif dalam kegiatan pembelajarannya. 

Lingkungan disiplin seperti itu ikut memberi andil lahirnya siswa-siswa yang 

berprestasi dengan kepribadian unggul. 



Disiplin berperan penting dalam membentuk individu yang berciri 

keunggulan. Menurut Tulus Tu’u, disiplin itu penting karena alasan berikut 

ini
50

 : 

1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 

dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar 

ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan 

prestasinya. 

2. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang 

kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberi 

dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. 

3. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan 

norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. 

4. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan 

kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan, 

dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang. 

 

Dilihat dari aspek sosiologis dan psikologis, fungsi disiplin dapat 

dikategorikan sebagai berikut : 

a. Disiplin penting bagi sosialisasi, yaitu agar anak belajar tentang standar 

perilaku yang disetujui dan ditoleransi dalam suatu sistem sosial. 
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b. Disiplin penting bagi kematangan kepribadian yang andal, percaya diri, 

kontrol diri, tekun, dan mampu mengatasi frustasi. Aspek-aspek 

kematangan ini terjadi secara spontan, tetapi respons terhadap tuntutan 

dan ekspestasi yang berkelanjutan. 

c. Disiplin penting bagi internalisasi standar moral dan kewajiban. Standar 

ini jelas tidak sekadar disentralisasikan tetapi juga diwujudkan dalam 

bentuk perilaku eksternal, bahkan untuk menjamin stabilitas ketahanan 

tatanan sosial. 

d. Disiplin penting bagi keamanan emosional anak, khususnya untuk 

memberikan kapasitas terhadap kebingungan dan ketakutan mereka 

terhadap suatu perilaku.
51

 

 

3. Macam-macam Disiplin 

Menurut Hadisubrata dalam Tulus Tu’u, disiplin dari segi tekniknya 

dibagi menjadi tiga macam. Ketiga hal tersebut diuraikan sebagai berikut
52

 : 

1. Disiplin Otoritarian 

Dalam disiplin otoritarian, peraturan dibuat sangat ketat dan rinci. Orang 

yang berada dalam lingkungan disiplin ini diminta mematuhi dan menaati 

peraturan yang telah disusun dan berlaku di tempat itu. Apabila gagal 

menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, akan menerima sanksi 
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atau hukuman berat. Sebaliknya, bila berhasil memenuhi peraturan, 

kurang mendapat penghargaan atau hal itu sudah dianggap sebagai 

kewajiban. Jadi, tidak perlu mendapat penghargaan lagi. Disiplin 

otoritarian selalu berarti pengendalian tingkah laku berdasarkan tekanan, 

dorongan, pemaksaan dari luar diri seseorang. Hukuman kerapkali 

dipakai untuk memaksa, menekan, mendorong seseorang mematuhi dan 

menaati peraturan. 

2. Disiplin Permisif 

Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak menurut keinginannya. 

Kemudian dibebaskan untuk mengambil keputusan sendiri dan bertindak 

sesuai dengan keputusan yang diambilnya itu. Seseorang yang berbuat 

sesuatu, dan ternyata membawa akibat melanggar norma atau atuan yang 

berlaku, tidak diberi sanksi atau hukuman. 

3. Disiplin Demokratis 

Disiplin demokratis dilakukan dengan memberi penjelasan, diskusi dan 

penalaran untuk membantu anak memahami mengapa diharapkan 

mematuhi dan menaati peraturan yang ada. Disiplin ini menekankan 

aspek edukatif bukan aspek hukuman. Sanksi atau hukuman dapat 

diberikan kepada yang menolak atau melanggar tata tertib. Akan tetapi, 

hukuman yang dimaksud sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan 

mendidik. Disiplin demokratis berusaha mengembangkan disiplin yang 

muncul atas kesadaran diri sehingga siswa memiliki disiplin diri yang 



kuat dan mantap. Oleh karena itu, bagi yang berhasil mematuhi dan 

menaati disiplin, kepadanya diberikan pujian dan penghargaan. 

 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin 

Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada pembentukan 

disiplin, antara lain teladan, kewibawaan, hukuman dan ganjaran.
53

 Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut : 

a. Kewibawaan 

Orang tua yang berwibawa dapat memberi pengaruh yang positif bagi 

anak, hal ini karena kewibawaan adalah pancaran kepribadian yang 

menimbulkanpengaruh positif sehingga orang lain mematuhi perintah 

dan larangannya. 

b. Hukuman dan Ganjaran 

Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu usaha untuk 

mempengaruhi perilaku. Apabila anak melakukan suatu pelanggaran 

atau suatu perbuatan yang tidak terpuji dan tidak mendapat teguran dari 

orang tua, maka akan timbul dalam diri anak tersebut suatu kebiasaan 

yang kurang baik. 
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Adapun menurut Tulus Tu’u, faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada 

pembentukkan disiplin individu adalah sebagai berikut
54

 : 

a. Teladan 

Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibandingkan 

dengan kata-kata. Karena itu, contoh dan teladan disiplin atasan, kepala 

sekolah, dan guru-guru serta penata usaha sangat berpengaruh terhadap 

disiplin para siswa. Mereka lebih mudah meniru apa yang merek lihat, 

dibanding apa yang mereka dengar. Lagi pula, hidup manusia banyak 

dipengaruhi peniruan-peniruan terhadap apa yang dianggap baik dan 

patut ditiru. Di sini faktor teladan disiplin sangat penting bagi disiplin 

siswa. 

b. Lingkungan 

Seseorang dapat pula dipengaruhi oleh lingkungan. Bila di lingkungan 

berdisiplin, seseorang dapat terbawa oleh lingkungan tersebut. Salah satu 

ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan. 

Dengan potensi adaptasi ini, ia dapat mempertahankan hidupnya. 

c. Latihan Berdisiplin 

Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan kebiasaan. 

Artinya, melakukan disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya 

dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari. Dengan latihan dan 
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membiasakan diri, disiplin akan terbentuk dalam diri siswa. disiplin telah 

menjadi kebiasaannya. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan 

diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua kata, 

yaitu “hasil” dan “belajar”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

hasil memiliki beberapa arti : 1) sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) 

pendapatan; perolehan; buah. Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah 

laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
55

 

Secara umum Muhibbin Syah menjelaskan bahwa belajar dapat 

dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 

relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif.
56

 

Adapun Prayitno secara lebih operasional mendefinisikan belajar 

sebagai upaya untuk menguasai sesuatu yang baru. Konsep ini mengandung 

dua hal pokok yaitu usaha untuk menguasai dan seuatu yang baru. Usaha 

                                                           
55

 Tim Penyusun Pusat Bahasa (Mendikbud), Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, Ed. 3, cet. 4, 2007), hlm. 408 & 121 
56

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hlm. 68 



menguasai merupakan aktivitas belajar yang sesungguhnya dan sesuatu yang 

baru merupakan hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar.
57

 

Sedangkan hasil belajar menurut Dymiati dan Mudjiono (1994) 

dalam Fajri Ismail adalah : 

Tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 

kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata, atau simbol.  

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
58

 

 

Dalam hal ini Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar 

berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan siswa sehingga menjadi 

lebih baik dari sebelumnya.
59

 

 

2. Ciri-Ciri Perubahan sebagai Hasil Belajar 

Menurut Rohmalina Wahab, suatu proses perubahan baru dapat 

dikatakan sebagai hasil belajar jika memiliki ciri-ciri: (1) terjadi secara sadar; 

(2) bersifat fungsional; (3) bersifat aktif dan positif; (4) bukan bersifat 

sementara; (5) bertujuan dan terarah; dan (6) mencakup seluruh aspek 
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tingkah laku.
60

 Adapun penjelasan dari ke enam ciri-ciri tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Terjadi secara sadar 

Ini berarti individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu 

atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu 

perubahan dalam dirinya. 

2) Bersifat fungsional 

Suatu perubahan yang terjadi akan menimbulkan perubahan berikutnya 

dan akan berguna bagi kehidupan atau belajar berikutnya. Dalam arti, 

perubahan ini berlangsung terus-menerus sampai kecakapan individu itu 

menjadi lebih baik dan sempurna. 

3) Bersifat aktif dan positif 

Dalam perbuatan belajar perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan 

tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 

4) Bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar itu bukan bersifat sementara, 

akan tetapi bersifat relatif permanen. 

5) Bertujuan dan terarah 

Ini berarti perubahan tingkah laku itu terjadi karena ada tujuan yang akan 

dicapai. Perubahan belajar terarah pada perubahan tingkah laku yang 

benar-benar disadari. 
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Menurut Moh Suardi, ciri-ciri belajar meliputi perubahan yang 

bersifat fungsional, terjadi secara sadar, terjadi melalui pengalaman yang 

bersifat individual,  perubahan yang terjadi bersifat menyeluruh dan 

terintegrasi, belajar adalah proses interaksi, dan perubahan berlangsung dari 

yang sederhana ke arah yang lebih kompleks.
61

 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor dari 

dalam diri siswa (intern), maupun faktor dari luar siswa (ekstern). Menurut 

Nyayu Khodijah, faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar siswa berupa 

faktor fisiologis dan psikologis.
62

 Yang merupakan faktor fisiologis 

mencakup dua hal, yaitu : 

a. Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan tonus jasmani 

berpengaruh pada kesiapan dan aktivitas belajar. Orang yang keadaan 

jasmaninya segar akan siap dan aktif dalam belajarnya, sebaliknya orang 

yang keadaan jasmaninya lesu dan lelah akan mengalami kesulitan untuk 

menyiapkan diri dan melakukan aktifitas untuk belajar. 

b. Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. Keadaan fungsi-fungsi 

fisiologis tertentu, terutama kesehatan pancaindra akan memengaruhi 

belajar. Pancaindra merupakan alat untuk belajar. Karenanya, 
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berfungsinya indra dengan baik merupakan syarat untuk dapatnya belajar 

itu berlangsung dengan baik. Indra yang terpenting dalam hal ini adalah 

mata dan telinga karena kedua indra inilah yang merupakan pintu gerbang 

masuknya berbagai informasi yang diperlukan dalam proses belajar. 

Adapun menurut Thursan Hakim
63

, faktor psikologis yang 

memengaruhi belajar antara lain mencakup : 

a. Intelegensi. Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar seseorang. Seseorang 

yang memiliki intelegensi jauh di bawah normal akan sulit diharapkan 

untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam proses belajar. Namun sangat 

perlu dipahami bahwa intelegensi bukan satu-satunya faktor penentu 

keberhasilan belajar seseorang. 

b. Kemauan. Kemauan dapat dikatakan sebagai faktor utama penentu 

keberhasilan belajar seseorang. Lebih dari itu, dapat dikatakan kemauan 

merupakan motor penggerak utama yang menentukan keberhasilan 

seseorang dalam setiap segi kehidupannya. 

c. Bakat. Bakat memang merupakan salah satu faktor yang dapat 

menunjang keberhasilan belajar seseorang dalam suatu bidang tertentu. 

d. Daya Ingat. Kemampuan untuk merekam, menyimpan, dan 

mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari akan sangat 
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membantu dalam proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. 

e. Daya Konsentrasi 

Sedangkan faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

menurut Ahmad Susanto meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat.
64

 : 

1. Faktor Keluarga 

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga 

yang  morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, 

perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan 

sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 

2. Faktor Sekolah 

Sekolah merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar 

siswa. Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran 

di sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

3. Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. Situasi lingkungan tempat tinggal yang gaduh 

akan mengurangi konsentrasi belajar sehingga anak akan malas belajar. 

Lingkungan yang dapat mempengaruhi hasil belajar dapat berupa 

                                                           
64

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hlm. 12 



kebiasaan-kebiasaan masyarakat, misalnya tidak melanjutkan sekolah, 

nikah muda, perokok, dan sebagainya.
65

 

Salah satu faktor lingkungan yang paling dominan mempengaruhi 

hasil belajar adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud kualitas pengajaran 

adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran dalam 

mencapai tujuan instruksional. Pendapat ini sejalan dengan teori belajar di 

sekolah (theory of school learning) dari Bloom, bahwa ada 3 (tiga) variabel 

utama dalam teori belajar di sekolah, yaitu karakteristik individu, kualitas 

pengajaran, dan hasil belajar siswa.
66

 

Menurut Muhibbin Syah, selain faktor intern dan faktor ekstern, 

faktor pendekatan belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan 

proses belajar siswa. Seorang siswa yang terbiasa mengaplikasikan 

pendekatan belajar deep misalnya, mungkin sekali berpeluang untuk meraih 

prestasi belajar yang bermutu dari pada siswa yang menggunakan 

pendekatan belajar surface atau reproductive.
67
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C. Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar 

Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satunya yaitu cara belajar 

siswa yang dapat ditunjukkan dengan sikap disiplin, baik disiplin di sekolah 

maupun disiplin di rumah. Dalam hal ini The Liang Gie menjelaskan bahwa 

berdisiplin selain akan membuat seorang siswa memiliki kecakapan mengenai 

cara belajar yang baik, juga merupakan suatu proses pembentukkan watak yang 

baik. Cara belajar yang baik bukanlah bakat sejak lahir dari segolongan orang 

saja. Cara belajar yang baik adalah suatu kecakapan yang dapat dimiliki oleh 

setiap siswa dengan jalan latihan. Tetapi keteraturan dan disiplin harus ditanam 

dan dikembangkan dengan penuh kemauan dan kesungguhan, barulah dapat 

dimiliki oleh seorang siswa.
68

 

Selain motivasi belajar, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

disiplin belajar. Adanya pengaruh tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

disiplin belajar seorang siswa, akan semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. 

Sebaliknya, semakin rendah disiplin belajar akan semakin rendah hasil yang 

dicapai.
69

 Seberapa besar hasil belajar yang diperoleh, tentu berhubungan dengan 

seberapa besar disiplin yang ia terapkan dalam belajar. Disiplin belajar erat 

hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah juga dalam belajar. Banyak 
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sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang, seperti murid-murid liar, sering 

terlambat datang, tugas yang diberikan tidak dilaksanakan, kewajiban dilalaikan, 

sekolah berjalan tanpa terkendali, maka akan mengalami banyak hambatan dalam 

pelajaran, dan mengantarkan kepada hasil belajar yang kurang memuaskan.
70

 

Keberhasilan siswa dalam studinya dipengaruhi oleh cara belajarnya. 

Siswa yang memiliki cara belajar yang efektif memungkinkan untuk mencapai 

hasil belajar yang lebih tinggi dari pada siswa yang tidak mempunyai cara belajar 

yang efektif. Untuk belajar secara efektif dan efisien dapat dilakukan oleh siswa 

yang berdisiplin. Siswa yang memiliki disiplin dalam belajarnya akan berusaha 

mengatur dan menggunakan strategi dan cara belajar yang tepat baginya. Jadi 

langkah pertama yang perlu dimiliki agar dapat belajar secara efektif dan efisien 

adalah kesadaran atas tanggung jawab pribadi dan keyakinan bahwa  belajar 

adalah untuk kepentingan diri sendiri. Dengan demikian disiplin belajar siswa 

merupakan dasar untuk mencapai hasil belajar yang baik.
71

 

Orang yang berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan mereka 

selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan perbuatan. Semua 

jadwal belajar yang telah disusun mereka taati dengan ikhlas. Mereka 

melaksanakannya dengan penuh semangat. Rela mengorbankan apa saja demi 
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perjuangan menegakkan disiplin pribadi.
72

 Dengan demikian disiplin tentu 

berhubungan erat dengan kelancaran dan keberhasilan siswa dalam belajar. 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 

sekolah dan juga dalam belajarnya. Banyak sekolah yang dalam pelaksanaan 

disiplin kurang, sehingga mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang 

bertanggung jawab, karena bila tidak melakasanakan tugas tidak akan diberi 

sanksi. Hal mana dalam belajar, siswa perlu disiplin untuk mengembangkan 

motivasi yang kuat. Dengan demikian, agar siswa belajar lebih maju siswa harus 

disiplin dalam belajar baik di sekolah, di rumah, maupun di perpustakaan.
73

 Hal 

ini senada dengan apa yang dikemukakan Daryanto, bahwa orang-orang yang 

berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan mereka selalu menempatkan 

disiplin di atas semua tindakan dan perbuatan.
74
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BAB III 

KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum telah ada sejak tahun 1987, yang 

beralamatkan di jalan Perintis Kemerdekaan, No. 05 Desa Sugih Waras Komplek 

Pasar, RT. 001, Kec. Muara Sugihan, Kab. Banyuasin, namun masih dengan 

keadaan sekolah atau madrasah yang sangat sederhana, dan masih bergabung 

dengan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Tempat tersebut digunakan secara 

bergantian, yakni sebagai tempat belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum ketika 

pagi, dan digunakan sebagai TPA pada sore hari. 

Pendiri MTs Miftahul Ulum yaitu  Bapak Wito. Setelah beberapa tahun, 

MTs Miftahul Ulum mendirikan gedung sendiri tepatnya pada tahun 1990 yang 

beralamatkan di Jalan Perintis Kemerdekaan, No. 13 Desa Sugih Waras, RT 

009/003, Kecamatan Muara Sugihan, Kabupaten Banyuasin. Sejak MTs Miftahul 

Ulum berdiri, hanya satu kali mengadakan pergantian kepala sekolah. Setelah 

Bapak  Wito meninggal dunia, maka pengasuh atau pun kepala Madrasah 

Tsanawiyah Miftahul Ulum di teruskan oleh Bapak Suedi, S.Pd dari tahun 2005 

hingga sekarang.
75
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B. Profile Sekolah 

1. Nama Sekolah  : MTs Miftahul Ulum 

2. NPSN    : 10602676 

3. Provinsi   : Sumatera Selatan 

4. Otonomi Daerah  : Banyuasin 

5. Kecamatan   : Muara Sugihan 

6. Desa/Kelurahan  : Sugih Waras 

7. Jalan/Nomor   : Peintis Kemerdekaan/004 

8. Kode Pos   : 30773 

9. Daerah   : Pedesaan 

10. Status Sekolah  : Swasta 

11. Surat/Keputusan  : 009816    Tanggal: 16-11-2010 

12. Penerbit SK di TTD  : Yayasan 

13. Tahun Berdiri   : 1987 

14. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 

15. Bangunan Sekolah  : Milik Sendiri 

16. Jarak ke Pusat Kecamatan : 8 KM 

17. Jarak ke Pusat Otda  : 150 KM 

18. Organisasi Penyelenggara : Yayasan
76
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C. Visi, Misi dan Tujuan MTs Miftahul Ulum 

1. Visi 

Terwujudnya peserta siswa-siswi yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak 

mulia, berbasis ilmu pengetahuan teknologi dan budaya 

2. Misi 

1) Menumbuh kembangkan kreatifitas dan meningkatkan profesional dalam 

melaksanakan tugas 

2) Membangkitkan minat belajar dan berlatih untuk mencapai prestasi yang 

unggul 

3. Tujuan MTs Miftahul Ulum 

1) Meningkatkan kompetensi baku yang memenuhi standar kelayakan 

2) Meningkatkan kemampuan siswa-siswi untuk mengembangkan diri 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

3) Meningkatkan rata-rata nilai US dan nilai UN 

4) Meningkatkan prestasi dalam kemampuan baca tulis Al-Qur’an di 

Madrasah 

5) Meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler yang dapat menumbuhkan 

kreatifitas dan kepedulian sosial 

6) Meningkatkan prestasi di bidang olahraga.
77
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D. Letak Geografis MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum tertelak di desa Sugih Waras 

tepatnya di penghubung desa, yakni antara desa sugih waras dengan desa 

Margomulyo namun masih termasuk ke dalam desa Sugih waras. Letak 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum sangat strategis, yaitu berada di tengah-

tengah desa sehingga peserta didik yang rumahnya di ujung desa atau pun di desa 

tetangga tidak merasa kejauhan dan masih bisa dijangkau dengan menggunakan 

sepeda motor dengan waktu beberapa menit. Adapun batas geografis MTs 

Miftahul Ulum sebagai berikut
78

 : 

Utara : berbatasan dengan desa Sugih Waras blok B 

Selatan : berbatasan dengan desa Sugih Waras blok C 

Timur : berbatasan dengan desa Indrapura 

Barat : berbatasan dengan desa Margomulyo 

 

E. Tata Tertib MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

1. Kewajiban-Kewajiban 

1) Bersikap, bertindak, dan bertutur kata yang sopan dan santun, hormat 

guru, karyawan sekolah dan sesama teman 

2) Menjunjung tinggi dan melaksanakan perintah agama, pancasila, dan 

undang-undang 

3) Mematuhi dan menjunjung tinggi arti dan ketentuan pakaian seragam 
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4) Arti seragam adalah melambangkan kehormatan, kesucian, kemuliaan 

dan kebersamaan 

5) Ketentuan seragam adalah : 

 Hari Senin – Selasa : putra, celana panjang warna biru, kemeja putih 

lengan panjang, baju dimasukkan ke dalam celana dengan memakai 

ikat pinggang, berpeci hitam. 

Putri, memakai rok panjang warna biru, kemeja putih lengan panjang, 

jilbab putih. 

 Hari Rabu – Kamis : celana panjang warna biru, baju batik lengan 

panjang, baju dimasukkan ke dalam celana dengan memakai ikat 

pinggang, berpeci hitam. 

Putri, memakai rok panjang warna hitam, baju batik lengan panjang, 

jilbab hitam. 

 Hari Sabtu – Minggu : celana panjang warna coklat pramuka, kemeja 

pramuka lengan panjang, baju dimasukkan ke dalam celana dengan 

memakai ikat pinggang, berpeci hitam. 

Putri, memakai rok panjang coklat pramuka, kemeja coklat pramuka 

lengan panjang, jilbab coklat pramuka. 

6) Setiap olahraga peserta didik diwajibkan memakai pakaian olahraga yang 

telah ditentukan oleh sekolah 



7) Setiap hari-hari belajar peserta didik memakai sepatu warna dominan 

hitam dan kaos kaki putih 

8) Rambut peserta didik harus pendek dan rapi di semua bagian kepala dan 

tidak diberi pewarnaan rambut/semir 

9) Kehadiran : 

 Peserta didik harus hadir di sekolah selambat-lambatnya lima menit 

sebelum bel masuk dibunyikan 

 Peserta didik yang piket diharapkan datang lebih awal jam 07.20 

sebelum bel masuk dibunyikan 

 Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai peserta didik diwajibkan 

membaca do’a yang sudah ditentukan oleh sekolah/kelas masing-

masing 

 Peserta didik yang terlambat hadir harus melapor kepada bapak/ibu 

guru yang ada di kantor 

 Apabila peserta didik tidak dapat hadir di sekolah maka harus ada 

surat keterangan yang sah yaitu surat keterangan orang tua/wali atau 

surat keterangan dokter apabila sakit lebih dari dua hari 

 Bila karena suatu hal peserta didik harus meninggalkan sekolah harus 

seizin guru 

 

 



2. Larangan-Larangan Peserta didik MTs Miftahul Ulum 

a. Dilarang meninggalkan sekolah selama jam sekolah dengan tanpa adanya 

alasan 

b. Dilarang memakai perhiasan atau aksesoris bagi putra 

c. Dilarang membawa atau memakai, maupun mengeluarkan miras, 

narkoba, atau sejenisnya 

d. Dilarang berkelahi atau yang dapat mengganggu ketertiban umum 

e. Dilarang merokok di sekolah atau diluar lingkungan sekolah 

f. Dilarang membuang sampah di sembarang tempat atau mengotori 

lingkungan, dan merusak tanaman atau taman 

g. Dilarang mencoret-coret dinding, meja, kursi, wc dengan tipe-X, spidol 

dan lain-lain. 

h. Dilarang menyimpan, membawa buku bacaan dan media lainnya 

termasuk hp dan yang tidak berhubungan dengan mata pelajaran 

i. Dilarang keluar kelas di saat jam pelajaran atau pergantian guru kecuali 

dengan seizin guru piket dan guru kelas 

j. Dilarang makan dan minum saat jam pelajaran 

k. Potongan rambut harus rapi, tidak boleh panjang dan tidak boleh disemir 

3. Sanksi 

Apabila peserta didik melanggar tata tertib di atas, maka dikenakan sanksi 

berupa : 

1) Peringatan dengan lisan 



2) Peringatan tertulis dengan memanggil orang tua/wali murid 

3) Memberhentikan sementara / scorsing 

4) Dikeluarkan dari sekolah 

5) Apabila peserta didik melanggar larangan poin 3 dan 4 maka akan 

dikeluarkan dari sekolah 

4. Hal-Hal Lain 

1) Peserta didik-siswi diwajibkan infaq setiap hari rabu dalam rangka 

melatih kesadaran dalam bersedekah 

2) Setiap peserta didik-siswi wajib mengikuti salah satu kegiatan 

ekstrakulikuler yang wajib dan tambahan
79

 

 

F. Keadaan Guru dan Peserta Didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

1. Keadaan Guru MTs Miftahul Ulum 

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum memiliki guru atau tenaga 

pengajar yang cukup banyak yaitu sebanyak 15 orang guru, namun meskipun 

begitu masih ada beberapa guru yang merangkap mata pelajaran dikarenakan 

kurangnya tenaga pengajar. Guru-guru baru yang mengajar di MTs Miftahul 

Ulum juga merupakan keluaran dari perguruan tinggi sehingga telah memiliki 

gelar sarjana pendidikan. Namun masih ada juga guru-guru yang bukan 

keluaran dari perguruan tinggi tetapi memiliki pengalaman mengajar yang 
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sangat baik dan mengajar di bidang keilmuan yang sesuai serta telah 

mengajar di MTs Miftahul Ulum selama bertahun-tahun. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut tentang nama-

nama guru beserta jabatan dan nama pelajaran yang dipegang : 

Tabel. 4 

Nama-Nama Guru serta Mata Pelajaran dan Jabatannya 

No. Nama Guru Mata Pelajaran/Jabatan 

1. Suedi, S.Pd Kepala Madrasah 

2. Suyatno, S.Pd Wakil Kepala Madrasah, 

Bahasa Indonesia 

3. Daryanto IPS 

4. Rusdiana, S.Pd Bahasa Arab, Al-Qur’an Hadits 

5. Mubarok, S.H Fiqh 

6. Ana Ernawati, S.Pd PKn, Bahasa Inggris 

7. Suderman Biologi, Olahraga, Pembina OSIS 

8. Ngadimo Matematika 

9. Amrullah, S.Pd SKI, Seni Budaya, Pembina OSIS 

10. Soimatul Fitriyani, S.Pd Fisika, Pembina Muhadhoroh 

11. Nur Bulan, S.Pd PKn, Pembina Pramuka 

12. Bambang, S.Pd Aqidah Akhlak 

13. Ria, S.Pd Bahasa Inggris, Al-Qur’an Hadits 



14. Anis, S.Pd Bahasa Indonesia 

15. Fery Firmansyah Ketua TU, Pembina Pramuka 

Sumber:  Dokumentasi 

2. Keadaan Peserta Didik MTs Miftahul Ulum 

Pada awal berdiri, MTs Miftahul Ulum hanya memiliki sekitar 70 

peserta didik. Namun sejak awal tahun 2015 MTs Miftahul Ulum sudah 

mulai memiliki banyak peserta didik sehingga harus menambah jumlah kelas 

yang awalnya hanya tiga kelas sekarang telah memiliki enam kelas, dan 

setiap kelas dibagi menjadi dua yaitu kelas A dan kelas B. Hingga saat ini 

jumlah peserta didik MTs Miftahul Ulum telah mencapai 210 peserta didik. 

Dengan bertambahnya jumlah peserta didik dan penambahan kelas, maka 

MTs Miftahul Ulum juga akan kekurangan tenaga pengajar. Oleh karena itu, 

masih ada beberapa guru yang merangkap mata pelajaran dikarenakan 

banyaknya peserta didik saat ini. 

Peserta didik MTs Miftahul Ulum berasal dari berbagai desa, seperti 

desa Sugihwaras, Magomulyo, Indrapura, Sumber Mulyo, Sidorejo dan 

Sidomulyo. Jadi ketika hujan mereka yang rumahnya jauh dari sekolah akan 

datang terlambat dikarenakan jalan tanah yang susah dilewati ketika hujan, 

sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk perjalanan sampai di 



sekolah. Namun hal tersebut tidak mengurangi semangat mereka untuk tetap 

masuk sekolah.
80

 

Tabel. 5 

Data jumlah peserta didik MTs Miftahul Ulum 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

No. Jenis Kelamin Keterangan 

1. Laki-laki 105 Peserta didik 

2. Perempuan 114 Peserta didik 

         Jumlah 219 Peserta didik 

Sumber:  Dokumentasi TU 

 

G. Kegiatan Peserta Didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

Kegiatan-kegiatan peserta didik MTs Miftahul Ulum tidak jauh beda 

dengan kegiatan peserta didik di sekolah lain, seperti Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Di MTs Miftahul Ulum juga terdapat kegiatan ekstrakulikuler, yaitu 

kegiatan yang dilaksanakan di luar jam-jam pelajaran formal. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memperluas wawasan dan pengetahuan serta menggali minat 

dan bakat peserta didik dalam rangka mencapai tujuan-tujuan instusional secara 

optimal. 
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Adapun kegiatan ekstrakulikuler MTs Miftahul Ulum meliputi
81

 : 

1. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

Kegiatan ini dibuat untuk melatih peserta didik MTs Miftahul Ulum 

dalam berorganisasi dengan baik dan menjalankan kegiatan sekolah yang 

berhubungan dengan peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan setiap dua 

minggu satu kali, dengan kegiatan bakti sosial dan olahraga. Adapun jadwal 

OSIS di MTs  Miftahul Ulum yaitu pada hari kamis, pukul 14.00, dengan 

menggunakan seragam kaos OSIS dan memakai jilbab warna merah muda 

bagi peserta didik putri. Kegiatan OSIS ini dibina oleh bapak Suderman dan 

bapak Amrullah, S.Pd. 

2. Pramuka 

Kegiatan pramuka di MTs Miftahul Ulum dilaksanakan setiap dua 

minggu sekali, yaitu pada hari kamis, pukul 14.00, dengan cara bergantian 

dengan kegiatan OSIS. Kegiatan pramuka ini dibina oleh Ibu Nur Bulan, 

S.Pd dan Fery Firmansyah. 

3. Muhadhoroh 

Muhadoroh adalah salah satu kegiatan keagamaan yang diadakan oleh 

MTs Miftahul Ulum dengan tujuan untuk melatih mental dan kemampuan 

peserta didik-siswi untuk menyampaikan materi di depan peserta didik-siswi 

yang lain. Dalam kegiatan ini terdapat orator yaitu peserta didik yang telah 

ditunjuk untuk menyampaikan materi. Setiap peserta didik harus menulis inti 
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ataupun kesimpulan yang disampaikan oleh orator. Kegiatan Muhadhoroh ini 

dilaksanakan setiap satu minggu sekali, yaitu pada hari Sabtu. 

 

H. Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

Fasilitas merupakan salah satu aspek keberhasilan peningkatan mutu 

sekolah. Fasilitas akan menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, yang 

akan memberi kemudahan proses belajar mengajar dan dapat mengembangkan 

potensi akademik maupun non akademik. Tercapainya prestasi yang diraih oleh 

MTs Miftahul Ulum Banyuasin tidak terlepas dari sarana dan prasarana yang 

mendukung terhadap peningkatan mutu sekolah. Karena sarana dan prasarana 

merupakan aspek yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar dan memudahkan guru sebagai fasilitator dan meringankan peserta 

didik dalam menangkap mata pelajaran. 

Keadaan sarana dan prasarana MTs Miftahul Ulum secara umum telah 

memadai dan cukup baik, namun ada beberapa hal yang harus dilengkapi dan 

diperbaiki agara lebih ideal. Untuk lebih jelasnya tentang sarana dan prasarana 

tersebut dapat dilihat melalui tabel di bawah ini
82

 : 
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Tabel. 6 

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Ulum 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Unit Keadaan 

2. Ruang Guru 1 unit Baik 

3. Perpustakaan 1 unit Baik 

4. Lapangan Volly 2 unit Baik 

5 Lapangan Sepak Bola 1 unit Baik 

7. WC 8 unit Baik 

8. Kantin  3 unit Baik 

9. Tempat Parkir 2 unit Baik 

Sumber:  Observasi 

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dalam tiga tahap, yaitu sebagai berikut : 

a. Tahap pertama yaitu penelitian awal yang meliputi observasi dan wawancara 

yang dilakukan pada tanggal 22 – 24 November 2017. Observasi ini untuk 

mengidentifikasi beberapa masalah yang timbul di MTs Miftahul Ulum 

Banyuasin. Dan juga dilakukan wawancara singkat kepada salah satu guru MTs 

Miftahul Ulum banyuasin untuk memperjelas beberapa masalah yang mungkin 

ditemukan oleh penulis. Dalam tahap ini ditemukan beberapa masalah yang 

telah diuraikan oleh peneliti pada bab 1. 

b. Tahap kedua dilakukan pada tanggal 17 dan 18 Juni 2018. Pada tahap ini 

peneliti melakukan observasi dan dokumentasi mengenai kondisi obyektif 

penelitian, yang meliputi sejarah berdiri, visi misi, tata tertib, keadaan sarana 

prasarana, dan lain-lain. 

c. Tahap ketiga yaitu tahap pengambilan data yang dilakukan pada tanggal 2 

Agustus 2018. Pada tahap ini peneliti telah mendapatkan izin dari pihak sekolah 

untuk mengambil data, dan pada tahap inilah instrumen penelitian yang sudah 

dibuat disebarkan untuk memperoleh data-data yang butuhkan yang berupa 

angket, serta meminta dokumentasi hasil belajar yang berupa nilai raport 

peserta didik semester genap. 

 

 



A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Disiplin Belajar Peserta didik 

Untuk memperoleh data disiplin belajar peserta didik MTs Miftahul 

Ulum Banyuasin peneliti menggunakan angket yang diberikan kepada 

responden yang dalam hal ini berjumlah 69 sampel yang diambil secara acak. 

Keterangan yang diperoleh menyangkut empat pokok (indikator) disiplin 

belajar dengan kisi-kisi soal sebagai berikut: 

Tabel. 7 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
Kisi-Kisi Angket Penelitian 

Variabel Indikator Butir soal 

Favorable Unfavorable 

Disiplin Belajar Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 

1,2,4,5 3 

Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar mengajar di kelas 

6, 7, 8, 9, 

12, 13, 14 

10,11 

Ketaatan dalam 

mengerjakan tugas 

15, 17, 18, 

19, 22,  

16, 20, 

21, 23 

Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di rumah 

24, 26, 27 25 

Jumlah 19 8 

 

Adapun skor angket dari setiap item pertanyaan yang telah diajukan 

kepada responden yang berjumlah 27 item pertanyaan adalah sebagai berikut : 

Tabel. 8 



Peserta didik datang ke Sekolah Tepat Waktu 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 61 88,40% 

2 Kadang – Kadang 6 8,69% 

3 Tidak Pernah 2 2,89% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 61 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu datang ke sekolah tepat 

waktu dan ada 6 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang datang ke 

sekolah tepat waktu dan 2 peserta didik yang menyatakan tidak pernah datang 

ke sekolah tepat waktu. 

 

Tabel. 9 

Peserta didik Masuk Kelas Tepat Ketika Bel Berbunyi 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 54 78,26% 

2 Kadang – Kadang 14 20,28% 

3 Tidak Pernah 1 1,44% 

Jumlah N = 69 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 54 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu masuk kelas tepat ketika 

bel berbunyi dan ada 6 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang masuk 

kelas tepat ketika bel berbunyi dan 1 peserta didik yang menyatakan tidak 

pernah masuk kelas tepat ketika bel berbunyi. 

 

 

 



Tabel. 10 

Peserta didik Meninggalkan Sekolah Tanpa Seizin Guru 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 1 1,44% 

2 Kadang – Kadang 11 15,94% 

3 Tidak Pernah 57 82,60% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 1 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu meninggalkan sekolah 

tanpa seizin guru, 11 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

meninggalkan sekolah tanpa seizin guru dan 57 peserta didik yang 

menyatakan tidak pernah meninggalkan sekolah tanpa seizin guru. 

Tabel. 11 

Peserta didik Membawa Buku Pelajaran Sesuai Jadwal 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 57 82,60% 

2 Kadang – Kadang 11 15,94% 

3 Tidak Pernah 1 1,44% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 57 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu membawa buku pelajaran 

sesuai jadwal, 11 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang membawa 

buku pelajaran sesuai jadwal dan 1 peserta didik yang menyatakan tidak 

pernah membawa buku pelajaran sesuai jadwal. 

 

 



Tabel. 12 

Peserta didik Membawa Peralatan Pelajaran yang Diperintahkan Guru 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 47 68,11% 

2 Kadang – Kadang 22 31,88% 

3 Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 47 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu membawa peralatan 

pelajaran yang diperintahkan guru, 22 peserta didik yang menyatakan kadang-

kadang membawa peralatan pelajaran yang diperintahkan guru dan tidak ada 

ada peserta didik yang menyatakan tidak pernah membawa peralatan pelajaran 

yang diperintahkan guru. 

Tabel. 13 

Peserta didik Mempelajari Bahan Pelajaran Sebelum Proses Belajar Mengajar 

Dimulai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 19 27,53% 

2 Kadang – Kadang 38 55,07% 

3 Tidak Pernah 12 17,39% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 19 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mempelajari bahan 

pelajaran sebelum proses belajar mengajar dimulai, 38 peserta didik yang 

menyatakan kadang-kadang mempelajari bahan pelajaran sebelum proses 



belajar mengajar dimulai dan 12 peserta didik yang menyatakan tidak pernah 

mempelajari bahan pelajaran sebelum proses belajar mengajar dimulai. 

Tabel. 14 

Peserta didik Memperhatikan Penjelasan Guru di Kelas 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 43 62,31% 

2 Kadang – Kadang 26 37,68% 

3 Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 43 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu memperhatikan 

penjelasan guru, 26 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

memperhatikan penjelasan guru dan tidak ada peserta didik yang menyatakan 

tidak pernah memperhatikan penjelasan guru. 

Tabel. 15 

Peserta didik Mencatat Materi Pelajaran Sesuai yang Tertulis di Papan Tulis 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 61 88,40% 

2 Kadang – Kadang 8 11,59% 

3 Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah N = 69 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 61 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mencatat materi 

pelajaran sesuai yang ada di papan tulis, 8 peserta didik yang menyatakan 

kadang-kadang mencatat materi pelajaran sesuai yang ada di papan tulis dan 

tidak ada peserta didik yang menyatakan tidak pernah mencatat materi 

pelajaran sesuai yang ada di papan tulis. 



Tabel. 16 

Peserta didik Mencatat Ketika Guru Sedang Mendikte Pelajaran 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 67 97,10% 

2 Kadang – Kadang 7 10,14% 

3 Tidak Pernah 1 1,44% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 67 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mencatat ketika guru 

mendikte pelajaran, 7 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

mencatat ketika guru mendikte pelajaran dan 1 peserta didik yang 

menyatakan tidak pernah mencatat ketika guru mendikte pelajaran. 

Tabel. 17 

Peserta didik Mengobrol dengan Teman Ketika Guru Menjelaskan 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 10 14,49% 

2 Kadang – Kadang 52 75,36% 

3 Tidak Pernah 7 10,14% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 10 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengobrol dengan teman 

ketika guru menjelaskan, 52 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

mengobrol dengan teman ketika guru menjelaskan dan 7 peserta didik yang 

menyatakan tidak pernah mengobrol dengan teman ketika guru menjelaskan. 

 

 



Tabel. 18 

Peserta didik Tidak Memperhatikan Ketika Guru Menjelaskan 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 2 2,89% 

2 Kadang – Kadang 24 34,78% 

3 Tidak Pernah 43 62,31% 

Jumlah N = 69 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 2 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu tidak memperhatikan 

ketika guru menjelaskan, 24 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan dan 43 peserta didik yang 

menyatakan tidak pernah tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan. 

 

Tabel. 19 

Peserta didik Tidak Mengganggu Teman Ketika Proses Belajar Mengajar 

berlangsung 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 29 42,02% 

2 Kadang – Kadang 37 53,62% 

3 Tidak Pernah 3 4,34% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 29 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengganggu teman 

ketika proses belajar mengajar berlangsung, 37 peserta didik yang menyatakan 

kadang-kadang mengganggu teman ketika proses belajar mengajar 

berlangsung dan 3 peserta didik yang menyatakan tidak pernah mengganggu 

teman ketika proses belajar mengajar berlangsung. 



Tabel. 20 

Peserta didik Mencatat Penjelasan Penting yang Disampaikan Guru 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 44 63,76% 

2 Kadang – Kadang 21 30,43% 

3 Tidak Pernah 4 5,79% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 44 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mencatat penjelasan 

penting yang disampaikan guru, 21 peserta didik yang menyatakan kadang-

kadang mencatat penjelasan penting yang disampaikan guru dan 4 peserta 

didik yang menyatakan tidak pernah mencatat penjelasan penting yang 

disampaikan guru . 

Tabel. 21 

Peserta didik Membuat Ringkasan Materi Pelajaran 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 32 46,37% 

2 Kadang – Kadang 27 39,13% 

3 Tidak Pernah 10 14,49% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 32 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu membuat ringkasan 

materi pelajaran, 27 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang membuat 

ringkasan materi pelajaran dan 10 peserta didik yang menyatakan tidak pernah 

membuat ringkasan materi pelajaran. 

 



Tabel. 22 

Peserta didik Mengerjakan Tugas yang Diberikan Guru 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 52 75,36% 

2 Kadang – Kadang 17 24,63% 

3 Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 52 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan guru, 17 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang membuat 

ringkasan materi pelajaran dan tidak ada peserta didik yang menyatakan tidak 

pernah membuat ringkasan materi pelajaran. 

Tabel. 23 

Peserta didik Mengerjakan Tugas di Sekolah dengan Menyontek 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 3 4,34% 

2 Kadang – Kadang 50 72,46% 

3 Tidak Pernah 16 23,18% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 3 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengerjakan tugas di 

sekolah dengan menyontek, 50 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

mengerjakan tugas di sekolah dengan menyontek dan 16 peserta didik yang 

menyatakan tidak pernah mengerjakan tugas di sekolah dengan menyontek. 

 

 



Tabel. 24 

Peserta didik Mengerjakan Soal Latihan yang diberikan Guru dengan 

Sungguh-Sungguh 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 59 85,50% 

2 Kadang – Kadang 10 14,49% 

3 Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah N = 69 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 59 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengerjakan soal 

latihan yang diberikan guru dengan sungguh-sungguh, 10 peserta didik yang 

menyatakan kadang-kadang mengerjakan soal latihan yang diberikan guru 

dengan sungguh-sungguh dan tidak ada peserta didik yang menyatakan tidak 

pernah mengerjakan soal latihan yang diberikan guru dengan sungguh-

sungguh. 

Tabel. 25 

Peserta didik Menjawab Pertanyaan yang diberikan Guru dengan Sebaik 

Mungkin 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 49 71,01% 

2 Kadang – Kadang 20 28,98% 

3 Tidak Pernah 0 0% 

Jumlah N = 69 100% 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 49 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru dengan sebaik mungkin, 20 peserta didik yang 

menyatakan kadang-kadang menjawab pertanyaan yang diberikan guru 



dengan sebaik mungkin dan tidak ada peserta didik yang menyatakan tidak 

pernah menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan sebaik mungkin. 

Tabel. 26 

Peserta didik Mengumpulkan Tugas Tepat pada Waktu yang Telah Ditentukan 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 38 55,07% 

2 Kadang – Kadang 29 42,02% 

3 Tidak Pernah 2 2,89% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 38 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengumpulkan tugas 

tepat pada waktu yang telah ditentukan, 29 peserta didik yang menyatakan 

kadang-kadang mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah ditentukan 

dan 2 peserta didik yang menyatakan tidak pernah mengumpulkan tugas 

tepat pada waktu yang telah ditentukan. 

Tabel. 27 

Peserta didik Meninggalkan Kelas tanpa Izin Guru 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 1 75,36% 

2 Kadang – Kadang 16 23,18% 

3 Tidak Pernah 52 1,44% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 1 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu meninggalkan kelas tanpa 

izin guru, 16 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang meninggalkan 



kelas tanpa izin guru dan 52 peserta didik yang menyatakan tidak pernah 

meninggalkan kelas tanpa izin guru. 

Tabel. 28 

Peserta didik Keluar Kelas ketika Guru Tidak Ada (Bermain) 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 5 7,24% 

2 Kadang – Kadang 42 60,86% 

3 Tidak Pernah 22 31,88% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 5 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu keluar kelas ketika guru 

tidak ada, 42 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang keluar kelas 

ketika guru tidak ada dan 22 peserta didik yang menyatakan tidak pernah 

keluar kelas ketika guru tidak ada. 

Tabel. 29 

Peserta didik Mengikuti Pelajaran Sampai Selesai 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 64 92,75% 

2 Kadang – Kadang 4 5,79% 

3 Tidak Pernah 1 1,44% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 64 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengikuti pelajaran 

sampai selesai, 4 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang mengikuti 

pelajaran sampai selesai dan 1 peserta didik yang menyatakan tidak pernah 

mengikuti pelajaran sampai selesai. 



Tabel. 30 

Peserta didik Keluar Kelas Ketika Pergantian Jam Pelajaran 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 9 13,04% 

2 Kadang – Kadang 30 43,47% 

3 Tidak Pernah 30 43,47% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 9 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu keluar kelas ketika 

pergantian jam pelajaran, 30 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

keluar kelas ketika pergantian jam pelajaran dan 30 peserta didik yang 

menyatakan tidak pernah keluar kelas ketika pergantian jam pelajaran. 

Tabel. 31 

Peserta didik Membuat Jadwal Belajar di Rumah 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 50 72,46% 

2 Kadang – Kadang 11 15,94% 

3 Tidak Pernah 8 11,59% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 50 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu membuat jadwal belajar 

di rumah, 11 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang membuat 

jadwal belajar di rumah dan 8 peserta didik yang menyatakan tidak pernah 

membuat jadwal belajar di rumah. 

 

 



Tabel. 32 

Peserta didik Tidak Belajar di Rumah jika Tidak Ada PR 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 6 8,69% 

2 Kadang – Kadang 11 15,94% 

3 Tidak Pernah 52 75,36% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 6 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu tidak belajar di rumah jika 

tidak ada PR, 11 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang tidak belajar 

di rumah jika tidak ada PR dan 52 peserta didik yang menyatakan tidak 

pernah tidak belajar di rumah jika tidak ada PR. 

Tabel. 33 

Peserta didik Mengerjakan Tugas di Rumah 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 46 66,66% 

2 Kadang – Kadang 21 30,43% 

3 Tidak Pernah 2 2,89% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 46 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu mengerjakan tugas di 

rumah, 21 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang mengerjakan tugas 

di rumah dan 2 peserta didik yang menyatakan tidak pernah mengerjakan 

tugas di rumah. 

 

 



Tabel. 34 

Peserta didik Belajar Sesuai Jadwal yang telah dibuat di Rumah 

No Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 41 59,42% 

2 Kadang – Kadang 24 34,78% 

3 Tidak Pernah 4 5,79% 

Jumlah N = 69 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 69 peserta didik 

ada 41 peserta didik yang menyatakan bahwa selalu belajar sesuai jadwal 

yang telah dibuat di rumah, 24 peserta didik yang menyatakan kadang-kadang 

belajar sesuai jadwal yang telah dibuat di rumah dan 4 peserta didik yang 

menyatakan tidak pernah belajar sesuai jadwal yang telah dibuat di rumah. 

Secara kumulatif disiplin belajar peserta didik akan diuraikan sebagai 

berikut: 

73  73  60  78  73  71  72  70  68  78  68  72  76  72  68  71  75  66  77  74 

71  67  69  76  72  72  69  65  72  78  72  72  69  66  78  74  73  75  62  70 

75  55  47  54  68  71  73  51  72  77  67  70  76  65  77  75  75  58  52  64 

67  58  63  62  66  69  70  75  69 

Berdasarkan pada data disiplin belajar peserta didik di atas, maka 

langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dan kualitas variabel disiplin 

belajar dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

1) Mencari Jumlah Interval  

K = 1 + 3,3 log n  

= 1 + 3,3 log 69 

= 1 + 3,3 (1,8388490907)  



= 1 + 6.0682019994 

= 7,0682019994 dibulatkan menjadi 7  

2) Mencari Range  

R = H - L  

Keterangan :  

R : Range  

H : Nilai tertinggi (78)  

L : Nilai terendah (47)  

Dengan demikian :  

R = H - L  

= 79 - 47 

= 32 

3) Menentukan Kelas Interval  

i= 
     

               
 

i= 
  

 
 

i= 4,5714285714 dibulatkan menjadi 5 

Jadi, interval kelasnya adalah 5 dan jumlah interval adalah 7 

 

 

 

 



4) Mencari Nilai Rata-rata (Mean) 

Tabel. 35 

Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar Peserta didik 

Interval Kelas F X xꞌ fxꞌ fxꞌ 
2
 

47 – 51 2 49 4 8 64 

52 – 56 3 54 3 9 81 

57 – 61 3 59 2 6 36 

62 – 66 8 64 1 8 64 

67 – 71 26 69 0 0 0 

72 – 76 20 74 - 1 - 20  400 

77 – 81 7 79 - 2 - 14 196 

Jumlah 69    -3 841 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai N = 69, fxꞌ = - 3, fxꞌ
2 = 841 

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata (Mx). Namun sebelumnya 

terlebih dahulu mencari mean terkaan (M) dengan memilih satu mid point 

yang ada pada tabel yang terletak di tengah-tengah deretan interval nilai, yaitu 

interval 67 – 71, maka (M) 69. Setelah mean terkaan diketahui untuk mencari 

nilai rata-rata (Mx) menggunakan rumus sebagai berikut: 

      = M’+i (
∑   

 
)  

             = 69 + 5 (
  

  
)  

           = 69 –      

           = 68,8 

5) Setelah Mean diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai Standar 

Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus: 



     =  √
∑    

 
 – (

∑   

 
)2 

         = √
   

  
 – (

  

  
)2 

              = √     –         
²

 

            = 3,5 – 0,0016 

          = 3,4984 dibulatkan menjadi 3,5 

6) Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi, dari nilai-nilai tersebut selanjutnya akan 

diketahui kategorinya yang termasuk kategori tinggi, sedang, rendah (TSR). Untuk 

itu seluruh skor tersebut dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 

Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

Tinggi = Mx + SDx  

68,8 +  3,5 = 72,3 

> 72,3  adalah kategori (Tinggi) 

Indikasi yang tergolong kategori sedang 

Sedang = Mx  - SDx 

68,8 – 3,5 =  65,3 

> 65,3 sampai dengan 72,3 adalah kategori (Sedang) 

 

Indikasi yang tergolong kategori rendah 

Rendah = Mx  - SDx  

68,8 – 3,5 = 65,3 

≤ 65,3 adalah kategori (Rendah) 

7) Selanjutnya untuk mengetahui presentase disiplin belajar peserta didik MTs Miftahul 

Ulum dalam kategori tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

 

 



Tabel. 36 

Persentase Disiplin Belajar Peserta didik 

No. Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Tinggi  23 33,33 % 

2. Sedang  32 46,37 % 

3. Rendah  14 20,28 %  

Jumlah N= 69 100% 

 

Dari tabel distribusi frekuensi variabel disiplin belajar peserta didik MTs 

Miftahul Ulum Banyuasin di atas, dihasilkan nilai sebagai berikut : untuk kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 33,33%, pada kategori sedang dengan persentase 

sebesar 46,37% dan pada kategori rendah dengan persentase sebesar 20,28%. 

 

2. Analisis Hasil Belajar Peserta didik 

Untuk mengetahui Hasil Belajar Peserta didik MTs Miftahul Ulum 

Banyuasin, diambil dari hasil raport peserta didik yang berjumlah 69 yang 

sesuai dengan data disiplin belajar yang diambil sebelumnya, dan secara 

kumulatif hasil belajar tersebut diuraikan sebagai berikut: 

79  75  87  79  79  86  80  74  70 77  72  74  80 73  78  79  73  73  83  78 

74  78  75  84  75  79  84  79  80  79  70  80  80  75  79  80  77  70  71  81 

85  80  81  79  79  80  85  86  80  86  70  84  84  80  69  78  80  81  80  75 

80  83  81  82  78  83  83  82  78   

Berdasarkan pada data hasil belajar peserta didik di atas, maka 

langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata dan kualitas variabel hasil 

belajar dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

1) Mencari Jumlah Interval  

K = 1 + 3,3 log n  



= 1 + 3,3 log 69 

= 1 + 3,3 (1,8388490907)  

= 1 + 6.0682019994 

= 7,0682019994 dibulatkan menjadi 7  

2) Mencari Range  

R = H - L  

Keterangan :  

R : Range  

H : Nilai tertinggi (87)  

L : Nilai terendah (69)  

Dengan demikian :  

R = H - L  

= 87 - 69 

= 18 

3) Menentukan Kelas Interval  

i = 
     

               
 

i = 
  

 
 

i = 2,5714285714 dibulatkan menjadi 3 

Jadi, interval kelasnya adalah 3 dan jumlah interval adalah 7 

 

 



4) Mencari Nilai Rata-rata (Mean) 

Tabel. 37 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik 

Interval Kelas f X xꞌ fxꞌ fxꞌ 
2
 

87 – 85 6 86 2 12 144 

84 – 82 10 83 1 10 100 

81 – 79 27 80 0 0 0 

78 – 76 8 77 -1 - 8 64 

75 – 73 11 74 -2 - 22 484 

72 – 70 6 71 - 3 - 18 324 

69 – 67 1 68 - 4 - 4 16 

Jumlah 69   -30 1132 

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai N = 69, fxꞌ = - 30, fxꞌ
2 = 1132 

Langkah selanjutnya adalah mencari rata-rata (Mx). Namun sebelumnya 

terlebih dahulu mencari mean terkaan (M) dengan memilih satu mid point 

yang ada pada tabel yang terletak di tengah-tengah deretan interval nilai, yaitu 

interval 81 – 79, maka (M) 80. Setelah mean terkaan diketahui untuk mencari 

nilai rata-rata (Mx) menggunakan rumus sebagai berikut: 

   = M’+i (
∑   

 
)  

      = 80 + 3 (
   

  
)  

            = 80 –      

            = 78,7 

5) Setelah Mean diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai Standar 

Deviasi (SD) dengan menggunakan rumus: 

     =  √
∑    

 

 
  (

∑   

 
)2 



         = √
    

  
 (

   

  
)² 

              = √           
²

 

            = 4 – 0,16    = 3,84 

6) Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi, dari nilai-nilai tersebut selanjutnya akan 

diketahui kategorinya yang termasuk kategori tinggi, sedang, rendah (TSR). Untuk 

itu seluruh skor tersebut dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 

Indikasi yang tergolong kategori tinggi 

Tinggi = Mx + SDx  

78,7 +  3,84 = 82,5 

> 82,5  adalah kategori (Tinggi) 

Indikasi yang tergolong kategori sedang 

Sedang = Mx  - SDx 

78,7 – 3,84 =  74,8 

> 74,8 sampai dengan 82,5 adalah kategori (Sedang) 

Indikasi yang tergolong kategori rendah 

Rendah = Mx  - SDx  

78,7 – 3,84 = 74,8 

≤ 74,8 adalah kategori (Rendah) 

7) Selanjutnya untuk mengetahui persentase hasil belajar peserta didik MTs Miftahul 

Ulum dalam kategori tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel. 38 

Persentase Hasil Belajar Peserta didik 

No. Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Tinggi  14 20,28 % 

2. Sedang  42 60,86 % 

3. Rendah  13 18,84 %  



Jumlah N= 69 100% 

 

Dari tabel distribusi frekuensi variabel hasil belajar peserta didik MTs Miftahul 

Ulum Banyuasin di atas, dihasilkan nilai sebagai berikut : untuk kategori tinggi 

dengan persentase sebesar 20,28%, pada kategori sedang dengan persentase sebesar 

60,86% dan pada kategori rendah dengan persentase sebesar 18,84%. 

 

3. Analisis Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar Peserta didik 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara disiplin belajar 

dengan hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin, maka 

peneliti akan melakukan analisis uji hipotesis. 

Sebelum data dihitung untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan 

atau permasalahan tersebut, maka diajukan hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut : 

 Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar 

dengan hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum  Banyuasin. 

 Ho:  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar 

dengan hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum  Banyuasin. 

Apabila nilai rhitung yang diperoleh lebih besar atau sama dengan nilai 

rtabel maka hipotesis diterima, sehingga ada hubungan yang signifikan antara 

disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum  

Banyuasin. 

Sedangkan apabila rhitung yang diperoleh lebih kecil dari nilai rtabel 

maka hipotesis ditolak, sehingga tidak ada hubungan yang signifikan antara 

disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum  

Banyuasin. 



Dalam menganalisis uji hipotesis tersebut peneliti menggunakan 

analisis statistik korelasi dengan rumus product moment. Langkah awal dari 

teknik analisis ini adalah membuat tabel kerja kemudian memasukkan angka-

angka tersebut dalam tabel. Di bawah ini disajikan tabel kerja sebagai 

berikut: 

Tabel. 39 

Tabel Kerja Product Moment 

N X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 73 85 5329 7225 6205 

2 73 86 5329 7396 6278 

3 60 74 3600 5476 4440 

4 78 83 6084 6889 6474 

5 73 80 5329 6400 5840 

6 71 79 5041 6241 5609 

7 71 75 5041 5625 5325 

8 70 79 4900 6241 5530 

9 68 74 4624 5476 5032 

10 79 82 6241 6724 6478 

11 68 78 4624 6084 5304 

12 71 80 5041 6400 5680 

13 76 81 5776 6561 6156 

14 72 75 5184 5625 5400 

15 68 77 4624 5929 5236 

16 71 75 5041 5625 5325 

17 75 80 5625 6400 6000 

18 67 73 4489 5329 4891 



19 77 84 5929 7056 6468 

20 74 81 5476 6561 5994 

21 71 75 5041 5625 5325 

22 67 70 4489 4900 4690 

23 69 73 4761 5329 5037 

24 76 80 5776 6400 6080 

25 71 79 5041 6241 5609 

26 72 81 5184 6561 5832 

27 69 79 4761 6241 5451 

28 65 71 4225 5041 4615 

29 71 80 5041 6400 5680 

30 79 84 6241 7056 6636 

31 72 78 5184 6084 5616 

32 72 80 5184 6400 5760 

33 69 79 4761 6241 5451 

34 66 78 4356 6084 5148 

35 78 86 6084 7396 6708 

36 74 83 5476 6889 6142 

37 73 84 5329 7056 6132 

38 75 85 5625 7225 6375 

39 62 78 3844 6084 4836 

40 70 79 4900 6241 5530 

41 75 84 5625 7056 6300 

42 55 70 3025 4900 3850 

43 47 69 2209 4761 3243 

44 54 70 2916 4900 3780 



45 68 79 4624 6241 5372 

46 71 79 5041 6241 5609 

47 73 83 5329 6889 6059 

48 51 70 2601 4900 3570 

49 71 82 5041 6724 5822 

50 77 80 5929 6400 6160 

51 67 75 4489 5625 5025 

52 70 83 4900 6889 5810 

53 76 80 5776 6400 6080 

54 65 81 4225 6561 5265 

55 77 86 5929 7396 6622 

56 75 80 5625 6400 6000 

57 75 87 5625 7569 6525 

58 58 78 3364 6084 4524 

59 52 73 2704 5329 3796 

60 64 80 4096 6400 5120 

61 67 78 4489 6084 5226 

62 58 74 3364 5476 4292 

63 63 77 3969 5929 4851 

64 62 72 3844 5184 4464 

65 66 79 4356 6241 5214 

66 69 80 4761 6400 5520 

67 70 80 4900 6400 5600 

68 75 80 5625 6400 6000 

69 69 79 4761 6241 5451 

Total 4776 5431 333772 428777 377468 



 

Langkah selanjutnya adalah memasukkan hasil yang telah diperoleh dari 

tabulasi data (variabel x dan y), diketahui :  

∑   : 4776     ∑    : 333772 

∑  : 5431     ∑    : 428777 

∑    : 377468    N  : 69 

Selanjutnya data tersebut diolah ke dalam rumus statistika dengan 

menggunakan korelasi product moment (rxy), untuk membuktikan diterima atau 

tidaknya hipotesis yang telah diajukan, maka peneliti menggunakan hubungan dua 

variabel, yaitu disiplin belajar (X) dan hasil belajar (Y). Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

 

a. Mencari Koefisien Korelasi Variabel X dan Y, dengan rumus : 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

    
                   

√                                        
 

    
                 

√                                      
 

    
      

√               
 

    
      

√           
 

    
      

         
 

                 

Dibulatkan menjadi 0,76 

Besarnya hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar peserta 

didik MTs Miftahul Ulum  Banyuasin, diperoleh nilai rxy = 0,76 masuk 



dalam kategori “kuat” pada interval 0,70-0,90. Dilihat dari tabel interpretasi 

koefisien korelasi nilai r yang terdapat pada bab I. 

b. Mencari Besarnya Kontribusi X terhadap Y  

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel X 

terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinasi sebagai 

berikut: 

KD =   .100%  

Keterangan :  

KD  = nilai koefisien determinan  

r  = nilai koefisien korelasi.  

KD  =   .100%  

= (             2
 .100%  

= 0,5771693365.100%  

= 57,71693365% 

Dibulatkan menjadi 57,72% 

Artinya disiplin belajar memberikan kontribusi terhadap hasil 

belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin sebesar 57,72% dan 

sisanya 42,28% ditentukan oleh variabel lain. 

c. Mencari Degress Of Freedom (df/db)  

df = n – nr  

df = 69 – 2  

df = 67 

Setelah dilihat pada tabel df sebesar 67 tidak didapati, maka dicari 

df yang mendekati yaitu df sebesar 70. Dengan df sebesar 70 diperoleh 



rtabel pada taraf signifikansi 5 % sebesar 0,232 sedangkan pada taraf 

signifikansi 1% sebesar 0,302. Ternyata     (0,759) adalah lebih besar 

dari pada rtabel, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 1%.  

Sehingga dengan demikian kesimpulannya adalah 𝐻a : diterima 

karena terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan 

hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin., sedangkan Ho 

ditolak. Dari penelitian ini dapat  diambil kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar 

peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin. Semakin tinggi tingkat 

disiplin belajar peserta didik maka semakin tinggi pula hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. 

 

B. Pembahasan 

1. Disiplin Belajar 

Berdasarkan hasil analisis disiplin belajar peserta didik MTs Miftahul 

Ulum Banyuasin, sebagian besar peserta didik memiliki disiplin belajar 

dalam kategori sedang dan tinggi, dan sebagian kecil peserta didik memiliki 

disiplin belajar rendah. Hal ini sebagaimana yang telah diuraikan di latar 

belakang masalah, bahwa peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

memiliki disiplin belajar yang beragam. Namun, hasil analisis data mengenai 



disiplin belajar menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil peserta didik yang 

memiliki disiplin belajar rendah, yaitu sebesar 20,28% dari 100%. 

Disiplin belajar peserta didik mencakup empat indikator yang diajukan 

oleh peneliti, yaitu 1) disiplin terhadap tata tertib sekolah, 2) disiplin dalam 

mengikuti pelajaran di kelas, 3) disiplin dalam mengerjakan tugas, dan 4) 

disiplin dalam belajar di rumah. Berdasarkan analisis data mengenai disiplin 

belajar peserta didik, sebagian kecil peserta didik belum memenuhi keempat 

indikator tersebut. Hal ini peneliti dapatkan dari perhitungan angket peserta 

didik, yang menunjukkan bahwa 55,07% peserta didik kadang-kadang 

mempelajari materi pelajaran sebelum proses belajar mengajar berlangsung, 

75,36% peserta didik kadang-kadang mengobrol dengan teman ketika guru 

menjelaskan, 60,86% peserta didik kadang-kadang keluar kelas (bermain) 

ketika tidak ada guru, dan 72,46% menyatakan kadang-kadang menyontek 

temannya ketika ada tugas dari guru. Namun selebihnya dari itu, peserta didik 

MTs Miftahul Ulum Banyuasin telah menunjukkan disiplin belajar yang baik. 

2. Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, 

sebagaian besar hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin 

dapat dikategorikan sedang dengan persentase 60,86%. Sedangkan 20,28% 

tergolong tinggi dan 18,84% tergolong rendah. Sebagaimana yang terdapat 

pada identifikasi masalah bahwa masih ada sebagian peserta didik memiliki 

hasil belajar yang kurang memuaskan. Meskipun demikian, sebagian besar 



hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin termasuk dalam 

kategori sedang, yang artinya tidak termasuk tinggi dan tidak termasuk 

rendah. 

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik tentu berhubungan dengan 

disiplin belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Karena secara teoritis, 

disiplin belajar turut berperan penting dalam pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Dengan demikian, seberapa besarnya hubungan disiplin belajar dengan 

hasil belajar peserta didik akan diuraikan secara lebih jelas dan detail pada 

bagian selanjutnya. 

3. Hubungan Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar 

Analisis data mengenai hubungan disiplin belajar dengan hasil belajar 

peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin dengan menggunakan rumus 

korelasi pearson product moment menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah disiplin belajar, dan variabel terikatnya adalah hasil belajar. Dengan 

adanya hubungan positif antar dua variabel tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa jika tingkat disiplin belajar peserta didik mengalami perubahan, maka 

hasil belajar peserta didik juga akan mengalami perubahan. Semakin tinggi 

tingkat disiplin belajar peserta didik, maka akan semakin tinggi pula hasil 

belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Dengan demikian, hal ini telah 

membuktikan beberapa teori yang telah dikemukakan dimuka, salah satunya 

yaitu teori dari Saifuddin yang mengatakan bahwa semakin tinggi disiplin 



belajar seorang peserta didik, akan semakin tinggi hasil belajar yang 

diperoleh. Sebaliknya, semakin rendah disiplin belajar akan semakin rendah 

hasil yang dicapai. The Liang juga mengatakan bahwa dalam usaha apapun, 

keteraturan dan disiplin akan tetap merupakan kunci untuk meraih hasil yang 

baik. 

Pada penelitian ini diperoleh rhitung sebesar 0,76, dan lebih besar dari 

rtabel baik pada taraf signifikansi 5% (0,232) maupun 1% (0,302). Sehingga 

ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar 

peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,76 dan termasuk dalam kategori kuat. Adapun nilai koefisien 

determminasi (r
2
) diperoleh sebesar 0,57716 yang menunjukkan bahwa 

disiplin belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 0,57716 

x 100% = 57,72%. Sehingga 57,72% hasil belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh disiplin belajar, sedangkan sisanya 42,28% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis yang telah dikemukakan oleh 

peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Disiplin belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin secara rata-rata 

keseluruhan termasuk dalam kategori sedang atau cukup baik (46,37%). 

Disiplin belajar dalam kategori skor secara keseluruhan yang mencakup 

disiplin terhadap tata tertib sekolah, disiplin dalam belajar mengajar di kelas, 

disiplin dalam mengerjakan tugas, dan disiplin dalam belajar di rumah 

memiliki kategori rendah sebanyak 20,28%, sedang sebanyak 46,37% dan 

tinggi sebanyak 33,33%. 

2. Hasil belajar peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin secara rata-rata 

keseluruhan termasuk dalam kategori sedang (60,86%). Hasil belajar dalam 

kategori skor secara keseluruhan memiliki kategori rendah sebanyak 18,84%, 

sedang 60,86%, dan tinggi sebanyak 20,28%. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar 

peserta didik MTs Miftahul Ulum Banyuasin, dengan nilai rxy sebesar 0,76 

tergolong kuat. Adapun kontribusi disiplin belajar terhadap hasil belajar 

adalah sebesar 57,72%, dan sisanya (42,28%) dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

 



B. Saran 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan disiplin belajarnya, baik 

disiplin belajar di sekolah maupun di rumah. Karena disiplin belajar 

berpengaruh kuat terhadap hasil belajar peserta didik. Semakin tinggi tingkat 

disiplin belajar peserta didik, maka akan semkin tinggi pula hasil belajar yang 

diperoleh. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan lebih memperhatikan dan melatih peserta didik untuk 

membiasakan diri berdisiplin dalam belajar. Meskipun demikian, teladan dari 

guru juga penting demi tertanamnya disiplin belajar pada peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya bekerja sama dengan orang tua wali murid dalam 

memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk meningkatkan disiplin 

belajarnya, sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal. 
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

Kisi-Kisi Angket Penelitian 

Variabel Indikator Butir soal 

Favorable Unfavorable 

 

 

 

 

Disiplin Belajar 

Ketaatan terhadap tata tertib 

sekolah 

1,2,4,5 3 

Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar mengajar di kelas 

6, 7, 8, 9, 

12, 13, 14 

10,11 

Ketaatan dalam mengerjakan 

tugas 

15, 17, 18, 19, 

22,  

16, 20, 

21, 23 

Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di rumah 

 

24, 26, 27 25 

Jumlah 19 8 

 

 

  



ANGKET DISIPLIN BELAJAR 

 

Nama                 : 

Kelas                  : 

Jenis Kelamin    : 

 

A. Pengantar  

1. Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai disiplin belajar 

siswa. 

2. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai pada mata pelajaran apapun. 

3. Periksa kembali sebelum angket diserahkan 

 

B. Petunjuk Pengsian Angket  

1. Isilah identitas terlebih dahulu.  

2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang telah tersedia 

3. Berilah tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang tersedia 

4. Isilah nilai rata-rata rapot pada halaman terakhir (jika ingat) 

5. Kriteria jawaban : 

 SL  =  Selalu 

 KD =  Kadang-Kadang 

 TP  =  Tidak Pernah 

 

 

 



 

No. Pernyataan SL KD TP 

1. Saya selalu datang tepat waktu ke sekolah    

2. Saya selalu masuk kelas tepat waktu ketika bel berbunyi    

3. Saya meninggalkan sekolah tanpa seizin guru    

4. Saya membawa buku pelajaran sesuai jadwal    

5. Saya membawa peralatan pelajaran yang diperintahkan 

oleh guru 

   

6. Saya  mempelajari bahan pelajaran sebelum proses 

belajar mengajar dimulai 

   

7. Saya memperhatikan penjelasan guru di kelas    

8. Saya mencatat materi sesuai yang tertulis di papan tulis    

9. Saya mencatat ketika guru sedang mendikte pelajaran    

10. Saya ngobrol dengan teman sebangku ketika guru 

menjelaskan 

   

11. Saya tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan    

12. Saya tidak mengganggu teman ketika proses belajar 

mengajar berlangsung 

   

13. Saya mencatat penjelasan penting yang disampaikan 

guru 

   

14. Saya membuat ringkasan materi pelajaran    

15. Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru    

16. Saya mengerjakan PR di sekolah dengan menyontek    



17. Saya mengerjakan latihan soal yang diberikan guru 

dengan sungguh-sungguh 

   

18. Saya menjawab soal/pertanyaan yang diberikan guru 

dengan sebaik mungkin 

   

19. Saya mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah 

ditentukan 

   

20. Saya meninggalkan kelas tanpa izin dari guru    

21. Saya keluar kelas ketika guru tidak ada (bermain)    

22. Saya mengikuti pelajaran sampai selesai    

23. Saya selalu keluar kelas ketika pergantian jam pelajaran    

24. Saya membuat jadwal belajar di rumah    

25. Saya tidak belajar di rumah jika tidak ada PR    

26. Saya mengerjakan tugas/PR di rumah    

27. Saya selalu belajar sesuai dengan jadwal yang telah saya 

buat di rumah 

   

 

Nilai Rata-Rata Raport : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati aktifitas siswa 

yang berhubungan dengan disiplin belajar dan kondisi lingkungan, sarana dan 

prasarana di MTs Miftahul Ulum Banyuasin. 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai disiplin belajar siswa, baik 

disiplin dalam menaati tata tertib sekolah maupun dalam proses belajar mengajar 

di kelas serta kondisi lingkungan, sarana dan prasarana. 

 

B. Aspek yang diamati : 

1. Ketepatan waktu datang ke sekolah dan masuk kelas 

2. Ketaatan terhadap tata tertib yang telah dibuat 

3. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 

4. Alamat/lokasi madrasah 

5. Lingkungan fisik madrasah pada umumnya 

6. Keadaan dan kelengkapan sarana dan prasarana 

  



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Profil Sekolah 

a. Nama sekolah 

b. Visi, Misi dan Tujuan 

c. Tata tertib sekolah 

 

2. Letak Geografis  

a. Alamat sekolah  

b. Batas wilayah 

 

3. Keadaan Guru 

a. Jumlah dan nama-nama guru  

b. Gelar dan Jabatan  

 

4. Keadaan Siswa  

a. Jumlah siswa 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana  

a. Keadaan gedung 

b. WC 

c. Tempat parkir  



Uji Instrumen Penelitian 

a) Validitas Instrumen 

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila sesuai dengan ketentuan r 

hitung > r tabel. Berikut tabel uji validitas instrumen penelitian (angket) : 

Tabel. 8 

No Soal R Tabel R Hitung Status 

1 0,237 0,41 Valid 

2 0,237 0,60 Valid 

3 0,237 0,58 Valid 

4 0,237 0,41 Valid 

5 0,237 0,51 Valid 

6 0,237 0,42 Valid 

7 0,237 0,59 Valid 

8 0,237 0,60 Valid 

9 0,237 0,45 Valid 

10 0,237 0,55 Valid 

11 0,237 0,54 Valid 

12 0,237 0,38 Valid 

13 0,237 0,39 Valid 

14 0,237 0,61 Valid 

15 0,237 0,62 Valid 

16 0,237 0,41 Valid 



17 0,237 0,72 Valid 

18 0,237 0,42 Valid 

19 0,237 0,68 Valid 

20 0,237 0,61 Valid 

21 0,237 0,41 Valid 

22 0,237 0,49 Valid 

23 0,237 0,30 Valid 

24 0,237 0,46 Valid 

25 0,237 0,30 Valid 

26 0,237 0,55 Valid 

27 0,237 0,51 Valid 

 

b) Reliabilitas Instrumen 

Untuk mengetahui reliabilitas sebuah instrumen penelitian, maka digunakan 

rumus Cronbach‟s Alpha (α), sebagai berikut : 

r11   
 

   
) (1 - 

∑   

   
) 

Keterangan : 

r11 = Realiabilitas tes / angket yang dicari 

∑α 1 = Jumlah varians skor tiap item 

α 1 = Varians total  

n  = Banyak soal 

 

 

 



Dan diketahui : 

∑α 1 = 7,5 

α 1 = 46,9 

n  = 27 

Dengan demikian : 

r11   
 

   
) (1 - 

∑   

   
) =  (

  

    
) (1 – 

   

    
) 

  = 1 (1 – 0,16)  = 1 . 0,84 

     = 0,84 

Sehingga jika dilihat dari tabel klasifikasi koefisien reliabilitas, maka r11 sebesar 

0,84 tergolong sangat tinggi. 

 

 

  



 



  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 



  



 



  



 



 



 

  



 

  



 

  





 

 

  



 



 

  



 



  



 



  



 



  



 

  



 



  



 



  



 

  



 


